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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan mempunyai beberapa tujuan. Pertama bertujuan untuk
merancang pembelajaran pada mata pelajaran sistem pengapian menggunakan strategi
pembelajaran CTL. Kedua bertujuan menerapkan strategi pembelajaran CTL pada mata
pelajaran sistem pengapian. Ketiga bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa menggunakan strategi pembelajaran CTL.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, pada proses pembelajarannya
menerapkan strategi pembelajaran CTL. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap,
yaitu planning, acting, observing, dan reflecting. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XI
TKR 1l SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan jumlah 38 siswa pada mata diklat sistem
pengapian konvensional. Sistematika pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 2 siklus, planning
siklus | berdasarkan obervasi pra penelitian, acting di kelas dengan menerapkan strategi
pembelajaran CTL, observing keaktifan belajar siswa yang diamati oleh seorang observer dan
hasil belajar siswa selama penerapan strategi pembelajaran CTL kemudian reflecting hasil
penelitian pada siklus 1. Planning siklus Il disusun berdasarkan reflecting siklus I, acting
dikelas dengan menerapakan strategi pembelajaran CTL, observing keaktifan belajar siswa
yang diamati oleh seorang observer dan hasil belajar siswa selama penerapan strategi
pembelajaran CTL kemudian reflecting hasil penelitian pada siklus Il. Aspek keaktifan siswa
yang diamati oleh seorang observer meliputi memperhatikan penjelasan guru, menanyakan
materi yang belum dipahami, merespon/menjawab pertanyaan, mendengarkan penjelasan
guru, menyalin/mencatat materi, dan memecahkan/menjawab permasalahan. Keaktifan
belajar siswa diamati melalui observasi langsung ke dalam kelas pada saat proses belajar dan
mengajar berlangsung, sedangkan prestasi belajar siswa diukur dengan melaksanakan pre test
pada awal pertemuan dan mengadakan post test pada akhir pertemuan. Data dianalisis
melalui tahapan paparan data dan penyimpulan hasil.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada mata diklat
sistem pengapian konvensional dengan penerapan strategi pembelajaran CTL, persentase
nilai rata-rata keaktifan belajar siswa menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata pra
penelitian sebesar 58,11 %, siklus | sebesar 61,62 %, dan siklus Il sebesar 72,75 %.
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa juga meningkat dari data pra penelitian sebesar
63,78, siklus | sebesar 70,84, dan siklus Il 79,86, sehingga berbanding lurus dengan
meningkatnya keaktifan belajar siswa, maka hasil belajarnya juga ikut meningkat.

Kata kunci : PTK, stretagi pembelajaran CTL, keaktifan dan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapai dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Siswa kurang didorong  untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk
menghafal, yang artinya siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami konsep dari informasi.
Akibatnya ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoristis, tetapi
mereka lemah dalam aplikasi. Standar proses pendidikan menjadi solusi dari
masalah di atas. Fungsi standar proses pendidikan secara umum sebagai
standar minimal yang harus dilakukan memiliki fungsi sebagai pengendali
proses pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran
(Wina Sanjaya, 2011).

Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan
masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu. Upaya
memanusiakan melalui pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau
filsafat hidup, bahkan latar belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta
pemikiran-pemikiran psikologis tertentu (Dwi Siswoyo, 2008: 59). Sistem
pendidikan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk

menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan kehidupan lokal, nasional, dan



global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pandidikan secara terencana,
terarah, dan berkesinambungan.

Upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dilakukan dengan mengevaluasi dan membenahi kurikulum yang telah
berlaku. Kurikulum 1994 beserta kurikulum suplemennya diganti dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian muncul Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) vyang merupakan kurikulum
operasionalnya. Kebijakan pengembangan kurikulum pada tingkat satuan
pendidikan berubah dari sistem sentralistik menjadi desentralistik sehingga
sekolah diberi kewenangan menentukan dan mengembangkan sistem
pembelajaran yang akan digunakan dalam mencapai standar kompetensi.

Permasalahan dalam dunia pendidikan kita, salah satunya adalah
pembelajaran masih menggunakan model ekspositori. Model pembelajaran
ekspositori merupakan kegiatan mengajar yang berpusat pada guru. Guru aktif
memberikan penjelasan atau informasi terperinci tentang bahan pengajaran
dan siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan atau informasi yang
diberikan oleh guru (Dimyati, 2009: 172). Wacana tersebut menjelaskan siswa
cenderung diperlakukan sebagai obyek dan guru berstatus sebagai pemegang
otoritas tertinggi keilmuwan. Orientasi pendidikan yang dipergunakan tersebut
menyebabkan praktik pendidikan yang mengesampingkan diri dari kehidupan
nyata yang ada di luar sekolah, kurang relevan antara apa yang diajarkan
dengan kebutuhan dalam pekerjaan, terlalu terkonsentrasi pada pengembangan

intelektual. Akibat dari praktik pendidikan semacam itu munculah berbagai



kesenjangan antara lain kesenjangan akademik. Kesenjangan akademik
menunjukkan bahwa ilmu yang dipelajari di sekolah tidak ada kaitannya
dengan kehidupan masyarakat sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada SMK
Muhammadiyah 1 Bantul pembelajaran Sistem Pengapian kelas XI
berlangsung lebih banyak menggunakan metode konvensional. Metode
konvensional tersebut meliputi siswa datang, duduk, menulis materi yang
dituliskan oleh guru di papan tulis, mendengarkan guru menjelaskan materi
dan mengerjakan tugas, dengan menggunakan metode konvensional yaitu
metode ceramah. Penggunaan metode ceramah biasanya diselingi dengan
diskusi atau tugas kelompok di kelas.

Pengamatan selama proses observasi, penggunaan metode ceramah
membuat siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul khususnya kelas XI cenderung
pasif dalam proses pembelajaran dan cepat bosan bila mendengarkan
penjelasan atau informasi dari guru. Banyak juga siswa yang mengantuk
ketika mengikuti pelajaran Sistem Pengapian. Banyak juga siswa yang mainan
HP di dalam kelas saat berlangsungnya pelajaran. Suasana proses belajar
mengajar cenderung minim di dalam kelas.

Permasalahan yang lain adalah rendahnya prestasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran sistem pengapian konvensional. Nilai rata-rata
prestasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 1 Bantul hanya 63,78, sehingga masih berada di bawah

standar kelulusan minimal yaitu 78. Ini mengidentifikasi bahwa kemampuan



siswa untuk memahami konsep materi masih belum merata. Permasalahan
tersebut harus menjadi perhatian khusus bagi guru atau peneliti.

Rendahnya prestasi belajar siswa pada aspek kognitif juga disebabkan
karena aktivitas dalam pembelajaran sistem pengapian konvensional masih
rendah. Rendahnya aktivitas siswa di dalam kelas juga menjadi permalahan
dalam penelitian ini. Siswa jarang sekali mengajukan pertanyaan walaupun
guru sudah memberikan peluang untuk bertanya dan guru sudah memancing
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sekitarnya siswa belum jelas. Proses
pembelajaran masih didominasi datang dari guru, sementara siswa sebagai
obyek untuk menerima informasi yang dianggap penting dari materi-materi
yang disampaikan oleh guru serta tidak berani mengeluarkan ide-ide pada saat
pembelajaran berlangsung. Kegiatan di dalam kelas dapat dikatakan bahwa
guru kurang menekankan pada aspek kemampuan siswa dalam menemukan
konsep-konsep sistem pengapian berdasarkan pengalaman mereka. Paparan
tersebut menunjukkan banyak faktor yang perlu dievaluasi dalam proses
pembelajaran untuk mengetahui atau menemukan akar permasalahan. Salah
satunya adalah masalah pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang
digunakan.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada SMK Muhammadiyah 1
Bantul kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan, terdapat sekitar 50% siswa
yang aktif. Hasil observasi diperkuat oleh pernyataan guru bahwa, di dalam
kelas terdapat sekitar 60% siswa tidak aktif yang disebabkan oleh beberapa

faktor. Faktor tersebut adalah latar belakang siswa, kesiapan siswa dalam



belajar sistem pengapian konvensional, pengetahuan dasar siswa tentang
sistem pengapian konvensional.

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat adalah salah satu cara
untuk mengatasi permasalahan di atas. Pemilihan strategi pembelajaran
idealnya disesuaikan dengan sifat materi, karakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, dsb. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat
tentunya dapat membarikan motivasi untuk belajar dan merangsang siswa
untuk belajar aktif. Strategi pembelajaran CTL dianggap salah satu strategi
pembelajaran yang bagus untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
keaktifan siswa.

Contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Penjelasan di atas diharapkan akan
meningkatkan keaktifan dan tentunya hasil belajar bagi siswa. Wina Sanjaya
(2011) menyatakan, bahwa ada tiga konsep yang harus kita pahami. Konsep
yang pertama yaitu, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi. Konsep yang kedua yaitu, CTL mendorong agar siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata. Konsep yang ketiga yaitu, CTL mendorong siswa untuk

dapat menerapkannya dalam kehidupan.



Konsep CTL dianggap cocok untuk mengatasi permasalah yang ada di
sekolah kejuruan misalnya saja seperti permasalahan yang telah dipaparkan
pada penjelasan sebelumnya. Konsep CTL itu sendiri menyimpulkan bahwa
materi yang diambil adalah materi yang diberikan disekolahan yang nantinya
bisa diterapkan untuk kehidupan nyata. Peneliti memilih pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul khususnya pada

mata pelajaran Sistem Pengapian.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
terdapat beberapa masalah dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah
yang ada didalam kelas saat proses pembelajaran sistem pengapian dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.
2. Proses pembelajaran dengan metode ceramah cenderung mentransfer
pengetahuan sehingga peserta didik hanya menghafal pengetahuan.
3. Peserta didik pada proses pembelajaran tersebut belum dapat mengaitkan
antara konsep dan kehidupan sehari-hari.
4. Siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar.
5. Metode yang digunakan masih kurang menarik.
6. Keaktifan siswa di dalam kelas masih rendah.

7. Minat belajar siswa di dalam kelas masih rendah.



C. Batasan Masalah
Permasalahan dibatasi pada kurangnya keaktifan siswa dan belum
tercapainya SKM pada aspek kognitif kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada mata pelajaran Sistem Pengapian

dan hanya dilakukan pada pelajaran teori.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah yang hendak

diselidiki dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan penerapan pembelajaran mata pelajaran Sistem
Pengapian dengan menggunakan strategi pembelajaran CTL?

2. Bagaimana implementasi penerapan strategi pembelajaran CTL pada mata
pelajaran Sistem Pengapian kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah 1 Bantul?

3. Bagaimana hasil peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Bantul setelah

menerapkan strategi pembelajaran CTL?

E. Tujuan Penelitian
1. Merancang pembelajaran pada mata pelajaran Sistem Pengapian dengan
menggunakan strategi pembelajaran CTL.
2. Menerapkan proses belajar dan mengajar dengan pendekatan CTL pada

mata pelajaran Sistem Pengapian siswa kelas XI Jurusan Teknik



Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Bantul.
3. Meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa kelas XI Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Bantul khususnya pada

ranah kognitif setelah menggunakan strategi pembelajaran CTL.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

Berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar khususnya kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Sistem
Pengapian.

2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang lain yang akan meneliti hal-hal
yang releven dengan penelitian ini.

3. Sebagai usaha untuk membangkitkan kegiatan belajar yang pada akhirnya
menuntun siswa dalam menguasai materi pelajaran yang diperoleh dalam

proses belajar mengajar.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan (Syaiful Sagala, 2011: 61). Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau siswa. Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:
297) adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran sebagai
proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran. Upaya membelajarkan siswa untuk belajar
dengan aktif dan berpikir kreatif diperlukan sebuah strategi.

Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan

efektifitas dan efisiensi pengajaran (Slameto, 2010). Pengertian
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tersebut diperkuat oleh pernyataan Syaiful Sagala, yang mengartikan
strategi adalah usaha garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
rangka mancapai sasaran yang telah ditetapkan. Pengertian tersebut
bila dikaitkan dengan belajar mengajar, maka pengertian strategi dapat
disimpulkan sebagai pola-pola kegiatan guru dan murid dalam rangka
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.

Memahami pengertian strategi dan pembelajaran di atas, Dick
dan Carey dalam Yatim Riyanto (2010: 132) mengatakan strategi
pembelajaran adalah semua komponen materi/paket pengajaran dan
prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai
tujuan pengajaran. Pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa
strategi pembelajaran adalah rencana yang disusun oleh guru dalam
upaya meningkatkan efektifitas, efisiensi pengajaran serta
mengoptimalkan belajar siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Kesimpulan tersebut juga
tidak lepas oleh komponen pembelajaran.

Penjelasan dari definisi-definisi di atas memberi kesimpulan
bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Makna yang lain adalah
strategi pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan, yang artinya
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai

fasilitas semuanya diarahkan untuk capaian tujuan. Sebaiknya sebelum
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menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas.
. Perencanaan Pembalajaran

Pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks.
Berkenaan dengan hal tersebut, guru paling sedikit harus menguasai
berbagai teknik yang erat hubungannya dengan kegiatan-kegiatan
penting dalam pembelajaran. Kerangka perencanan pembelajaran
melibatkan urutan langkah-langkah yang sangat penting bagi para guru
dalam mempersiapkan pelaksaan rencana pembelajaran. Kerangka
tersebut membatasi banyaknya aktivitas khusus yang akan diselesaikan
oleh guru, yaitu enam aktivitas (Abdul Majid, 2007: 92). Aktifitas
yang pertama adalah mendiagnosa kebutuhan peserta didik, artinya
para guru harus menaruh perhatian khusus terhadap peserta didik
dalam kelas, antara lain berhubungan dengan minat para individu,
kebutuhan, dan kemampuan peserta didik khususnya pada mata sistem
pengapian konvensional.

Aktivitas yang kedua adalah memilih isi dan menentukan
sasaran. Pengajaran kita melukiskan apa yang sebenarnya diharapakan
dari peserta didik, agar mereka mampu melakukan sesuatu sesuai
dengan urutan pembelajaran, dengan demikian para guru dapat
mengetahui bahwa peserta didik tersebut telah mempelajari sesuatu di
kelas.

Aktivitas yang ketiga adalah mengidentifikasi teknik-teknik

pembelajaran. Aktivitas ini dilakukan karena guru telah mengetahui
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sasaran tertentu yang dapat dipergunakan sabagai basis untuk
mengambil suatu keputusan. Guru dapat memilih secara bebas setiap
teknik pembelajaran sehingga merupakan penyesuaian yang bersifat
profesional.

Aktivitas yang keempat adalah merencanakan aktivitas,
merumuskan unit-unit dan merencanakan pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran sistem pengapian konvensional. Mengorganisasi
keputusan-keputusan yang telah diambil, yaitu mengenai peserta didik
secara individu, sasaran-sasaran, dan teknik pembelajaran merupakan
aktivitas yang paling penting yang kemudian dibukukan pada dokumen
resmi, sehingga dapat dipergunakan untuk melanjutkan pembelajaran
berikutnya.

Aktivitas yang kelima adalah memberikan motivasi dan
implementasi program. Perencanaan pada aktivitas ini mempersiapkan
guru secara khusus sehubungan dengan teknik motivasional yang akan
diterapkan dan beberapa prosedur administratif yang perlu diikuti agar
rencana pengajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.

Aktivitas yang keenam adalah perencanaan yang dipusatkan
kepada pengukuran, evaluasi, dan penentuan tingkat. Aktivitas ini
merupakan pengembangan perencanaan untuk mengadakan tes dan
penyesuaian tentang penampilan peserta didik secara individual.

Rencana pembelajaran adalah format yang berisi langkah-

langkah yang harus dikerjakan oleh guru dalam merancang proses
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pembelajaran. Pembelajaran CTL, program pembelajaran lebih

merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi

skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama
siswanya sehubungan dengan topik yang dipelajarinya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, rencana pembelajaran berbasis CTL (Yatim

Riyanto, 2010: 177) adalah:

1) Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, vyaitu sebuah
pernyataan kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara
kompetensi dasar, materi pokok, indikator, dan evaluasi yang
terdapat di dalam pembuatan RPP.

2) Penggunaan media untuk mencapai tujuan tersebut.

3) Langkah-langkah pembelajaran

4) Nyatakan authentic assesment-nya, yaitu dengan data apa siswa
dapat diamatai partisipasinya dalam pembelajaran.

Salah satu tugas guru yang penting adalah pembuatan RPP, karena

pembuatan RPP yang dibuat oleh guru-guru merupakan salah satu

perwujudan dari rancangan aktivitas pembelajaran. Selayaknya dalam
membuat RPP dirancang adanya bagian-bagian dari komponen tujuan,
kegiatan utama pembelajaran, proses pembelajaran, pendekatan,
metode, teknik dan alat, evaluasi serta keputusan kapan rancangan
tersebut dilaksanakan (Jimmy, 2010: 375). Penyusunan RPP bisa di

dasarkan atas KTSP atau Silabus dari sekolahan.
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Komponen Persiapan Mengajar

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
persiapan mengajar, sebagai produk program pembelajaran jangka
pendek yang mencakup komponen Kkegiatan belajar dan proses
pelaksanaan program. Cyinthia dalam Abdul Majid (2007)
mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang dimulai dengan fase
persiapan mengajar ketika kompetensi dan metodologi telah
diidentifikasi, akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi
standar serta mengantisipasi peserta didik dan masalah-malasah yang
mungkin timbul dalam pembelajaran. Rencana pembelajaran yang baik
menurut Gagne dan Briggs dalam Abdul Majid (2007: 96) hendaknya
mengandung tiga komponen yang disebut anchor point, yaitu:
1) tujuan pengajaran; 2) materi pelajaran/bahan ajar, pendekatan dan
metode mengajar, media pengajaran dan pengalaman belajar; dan
3) evaluasi keberhasilan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kenneth
D.Moore dalam Abdul Majid (2007) bahwa, komposisi format rencana
pembelajaran meliputi komponen:
1) Topik bahasan
2) Tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator kompetensi)
3) Materi pelajaran
4) Kegiatan pembelajaran
5) Alat/media yang dibutuhkan

6) Evaluasi hasil belajar
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Kurikulum 2004 menghendaki penyusunan persiapan mengajar

mencakup komponen sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Identifikasi mata pelajaran (nama pelajaran, kelas, semester, dan
waktu atau banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan).
Kompetensi dasar (yang hendak dicapai atau dijadikan tujuan).
Materi pokok (beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam
rangka mencapai kompetensi dasar).

Strategi pembelajaran/tahapan-tahapan proses belajar mengajar
(kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus dilakukan oleh
siswa dalam berinteraksi dangan materi pembelajaran dan sumber
balajar untuk menguasai kompetensi dasar).

Media (yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran).

Penilaian dan tindak lanjut (instrumen dan prosedur yang
digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak
lanjut hasil penilaian, misalnya remidial, pengayaan atau
percepatan).

Sumber bahan (yang digunakan dalam kegiatan pembejaran sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai).

Berdasar kan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa unsur-

unsur yang penting masuk dalam rencana pengajaran adalah: 1) apa

yang harus diajarkan, hal ini menyangkut berbagai kompetensi yang

harus dicapai, indikator-indikatornya, serta materi bahan ajar yang

akan disampaikan untuk mencapai kompetensi tersebut; 2) bagaimana
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mengajarkannya, hal ini berkanaan dengan berbagai strategi yang akan

dikembangkan dalam proses pembelajaran; 3) bagaimana

mengevaluasi hasil belajarnya, hal ini harus dijawab dengan
merancang jenis evaluasi untuk mengukur daya serap siswa terhadap
materi yang mereka pelajari pada saat proses pembelajaran.

. Tahapan Pembelajaran

Secara umum, dalam strategi pembelajaran ada tiga tahapan

pokok yang harus diperhatikan dan diterapkan (Yatim Riyanto, 2010),

yaitu:

1) Tahap permulaan (pra-instruksional) adalah tahapan persiapan guru
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Beberapa kegiatan yang
dapat dilakukan oleh guru:

a) Memeriksa kehadiran siswa.

b) Pretest (menanyakan materi sebelumnya).

c) Apersepsi (mengulas kembali secara singkat materi
sebelumnya).

2) Tahap pengajaran (instruksional), yaitu langkah-langkah yang
dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Tahap ini merupakan
tahapan inti dalam proses pembelajaran, guru menyajikan materi
yang telah disiapkan. Kegiatan yang dilakukan guru, antara lain:

a) Menjelaskan tujuan pengajaran siswa.
b) Menuliskan pokok-pokok materi yang akan dibahas.

¢) Membahas pokok-pokok materi yang telah ditulis.
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d) Menggunakan alat peraga.
e) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.

3) Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi), ialah penilaian atas
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dan tindak
lanjutnya. Setelah melalui tahap instruksional, langkah selanjutnya
yang ditempuh guru adalah mengadakan penilaian keberhasilan
belajar siswa dengan melakukan post test.

Ditinjau dari fungsinya sebagai alat untuk mengukur hasil
belajar siswa sebagai efek atau pengaruh kegiatan pembelajaran, tes
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu tes awal dan tes akhir (Djali
dan Muljono, 2008: 10). Pertama, tes awal yang dikenal dengan istilah
pre test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengatahui
sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh
siswa atau peserta didik. Tes awal ini dilaksanakan sebelum bahan
pelajaran diajarkan. Materi tes awal adalah materi-materi penting atau
pokok bahasan yang akan diajarkan pada kegiatan belajar mengajar
yang akan berlangsung.

Kedua, tes akhir yang dikanal dengan post test. Tes jenis ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi
pelajaran yang penting telah dikuasai dengan baik oleh siswa atau
peserta didik. Materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang
tergolong penting yang telah diajarkan kepada siswa. Sebenarnya pada

dasarnya materi tes awal sama dengan materi tes akhir.
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Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam tahap ini
antara lain (Yatim Riyanto, 2010):

1) Mengajukan pertanyaan pada siswa tentang materi yang telah
dibahas.

2) Mengulas kembali materi yang belum dikuasai siswa.

3) Memberi tugas atau pekerjaan rumah pada siswa.

4) Menginformasikan pokok materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.

Hasil penilaian dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk
melakukan tindakan lanjutan, baik berupa perbaikan maupun
pengayaan. Tahapan-tahapan tersebut memiliki hubungan erat dengan
penggunaan strategi pembelajaran. Setiap penggunaan strategi
pembelajaran harus merupakan rangkaian yang utuh dengan tahapan-
tahapan pengejaran, jika digambarkan dapat diketahui tahapan

pengajaran sebagai berikut:

Tahap pra Tahap Tahap evaluasi
instruksional instruksional & tindak lanjut

Gambar 1. Tahapan Pengajaran
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa untuk mencapai
proses pembelajaran yang baik, maka diperlukan beberapa tahapan
seperti yang telah dijelaskan di atas dan hasil nilai menjadi pedoman
untuk melakukan tindak lanjut di dalam kelas sebagai langkah
evaluasi. Kesimpulan tersebut diperkuat pernyataan Sagala (2011),

untuk melaksanakan pengajaran diperlukan tiga tahapan, yakni tahap
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permulaan, tahap instruksional, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut.
Hakikatnya, jika satu tahapan ditinggalkan, maka sebenarnya tidak
dapat dikatakan telah terjadi proses pembelajaran.
Jenis Strategi Pembelajaran

Agib yang dikutip oleh Yatim Riyanto (2010)
mengelompokkan  jenis  strategi  pembelajaran  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, antara lain:
1) Atas dasar pertimbangan proses pengelolaan pesan.

a) Strategi deduktif.

Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yang
bermula dari keadaan umum kekeadaan khusus sebagai
pendekatan pengajaran yang bermula dengan menyajikan
aturan, prinsip umum diikuti dengan contoh-contoh khusus atau
penerapan aturan, prinsip umum itu ke dalam keadaan khusus.

b) Strategi Induktif

Strategi induktif pada awalnya dikemukakan oleh
filosof Inggris Prancis Bacon dalam Syaiful Sagala (2011) yang
menghendaki agar penarikan kesimpulan didasarkan atas fakta-
fakta yang konkrit sebanyak mungkin. Berpikir induktif ialah
suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari khusus
menuju ke yang umum. Orang mencari ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu dari  berbagai fenomena, kemudian menarik

kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat itu terdapat pada
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semua jenis fenomena.

Tepat atau tidaknya kesimpulan atau cara berpikir yang
diambil secara induktif ini menurut Purwanto (2011: 47)
bergantung pada representatif atau tidaknya sampel yang
diambil mewakili fenomena keseluruhan. Makin besar jumlah
sampel yang diambil berarti semakin representatif dan semakin
besar pula taraf dapat dipercaya (validasi) dari kesimpulan itu,

dan sebaliknya.

2) Atas dasar pertimbangan pihak pengelola pesan

a)

b)

Strategi ekspositorik.

Guru mencari dan mengolah bahan pelajaran yang
kemudian menyampaikannya kepada siswa. Strategi ekspositori
dapat digunakan dalam mengajarkan berbagai materi pelajaran,
kecuali yang sifatnya pemecahan masalah. Hakekat mengajar
menurut pandangan ini adalah menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada siswa. Siswa dipandang sebagai objek
yang menerima apa Yyang diberikan guru. Biasanya guru
menyampaikan informasi bahan pelajaran dalam bentuk
penjelasan dan penuturan secara lisan.

Strategi heuristis

Kata heuristis berasal dari bahasa Yunani yaitu

“heuriskein” yang berarti “saya menemukan”. Pengertian ini

menurut Rusyan yang dikutip oleh Syaiful Sagala (2011)
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adalah semacam fakta psikologis yang muncul sebagai kodrat
manusia yang memiliki nafsu untuk menyelidiki sejak bayi.
Keinginan memperoleh pengetahuan dan inforamasi dari orang
lain adalah dorongan wajar yang terdapat pada setiap manusia.
Materi atau bahan pelajaran diolah oleh siswa. Siswa
yang aktif mancari dan mengolah bahan atau materi pelajaran.
Guru sebagai fasilitator untuk memberikan dorongan, arahan,
dan bimbingan. Kesimpulannya adalah strategi belajar heuristik
ini merancang pembelajaran dari berbagai aspek dari
pembentukan sistem instruksional mengarah pada pengaktifan
siswa atau peserta didik mencari atau menemukan sendiri fakta,

prinsip, dan konsep yang mereka butuhkan.

3) Atas dasar pertimbangan pengaturan guru

a)

b)

Strategi seorang guru. Seorang guru mengajar kepada sejumlah
siswa.

Strategi pengajaran beregu (team teaching). Pengajaran beregu
dilakukan oleh dua orang atau lebih guru mengajar sejumlah
siswa. Pengajaran beregu dapat digunakan dalam mengajarkan
salah satu mata pelajaran atau sejumlah mata pelajaran yang

terpusat kepada suatu topik tertentu.

4) Atas dasar pertimbangan jumlah siswa

a)
b)

Strategi klasikal

Strategi kelompok kecil
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c) Strategi individu
5) Atas dasar pertimbangan interaksi guru dengan siswa
a) Strategi tatap muka
b) Strategi pengajaran melalui media. Guru tidak langsung kontak
dengan siswa, tetapi melalui media. Siswa berinteraksi dengan
media.
f. Klasifikasi Strategi Pembelajaran
Umumnya strategi pembelajaran dapat diklasifikasi atas empat
sistem pembelajaran atau proses pembelajaran antara lain:
1) Enquiry-Discovery Learning

Indrawati dalam Trianto (2009) menyatakan, bahwa suatu
pembelajaran pada umunya akan lebih efektif bila diselenggarakan
melalui model-model pembelajaran yang termasuk rumpun
pemrosesan informasi. Model-model pemrosesan informasi dalam
hal ini dikarenakan menekankan pada bagaimana seseorang
berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah
informasi. Inti dari berpikir yang baik adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah.

Kata discovery itu sendiri merupakan bagian dari inquiry
atau inquiry merupakan perluasan proses discovery yang
digunakan lebih mendalam. Inkuiri sebagai suatu proses umum
yang dilakukan menusia untuk mencari atau memahami informasi.

Gulo yang dikutip oleh Trianto (2009) menyatakan, bahwa strategi
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inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, Kkritis, logis, analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan pebuh
percaya diri. Siswa dalam pembelajaran ini beri peluang untuk
mencari, memecahkan, hingga menemukan cara-cara penyelesaian
dan jawaban-jawabannya sendiri dengan menggunakan teknik
pendekatan pemecahan masalah (problem solving approach).
Pendekatan ini mengandung proses mental yang lebih tinggi
tingkatannya menurut Roestiyah dalam Yatim Riyanto (2010: 138).
Secara garis besar prosedurnya adalah:
a) Simulation
Guru mulai bertanya kepada siswa dengan mengajukan
permasalahan-permasalahan atau menyuruh siswa membaca
atau mendengarkan uraian yang membuat permasalahan.
b) Problem statement
Siswa diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai
permasalahan, kemudian memilihnya. Permasalahan yang
dipilih biasanya yang paling menarik dan fleksibel untuk
dipecahkan. Selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
atau hipotesis, yakni pernyataan (statement) sebagai jawaban

sementara atas pertanyaan yang diajukan.
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Data collection

Untuk menjawab benar tidaknya hipotesis itu, siswa
diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai
informasi yang releven, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri,
dan sebagainya.

Data processing

Semua data dan informasi diolah, diacak,
diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan
cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan
tertentu.

Verification (pembuktian)

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran data,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan dicek apakah
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

Generalization
Berdasarkan hasil verifikasi tersebut, siswa belajar

menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.

Expository Learning

Penerapan sistem ini, guru menyajikan dalam bentuk yang

telah dipersiapkan secara rapi, sistematis, dan lengkap, siswa

tinggal menyimak dan mencernanya saja. Secara garis besar

prosedurnya adalah:
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Preparasi

Guru mempersiapkan (preparasi) bahan selengkapnya
secara sistematis dan rapi.
Apersepsi

Guru bertanya atau memberi uraian singkat untuk
mengarahkan perhatian siswa kepada materi yang akan
diajarkan.
Presentasi

Guru menyajikan bahan dengan cara memberikan
ceramah atau menyuruh siswa membaca hahan yang telah
disiapkan dari buku teks tertentu atau yang ditulis guru sendiri.
Resitasi

Guru bertanya dan siswa menjawab sesuai dengan
bahan yang dipelajari atau siswa disuruh menyatakan kembali
dengan kata-kata sendiri (resitasi) tentang pokok-pokok

permasalahan yang telah dipelajari.

Mastery Learning

Mastery learning adalah mengusahakan upaya-upaya yang

dapat menghantarkan siswa ke arah tercapainya penguasaan penuh

(penguasaan tuntas) terhadap bahan pelajaran. Prosedur yang

ditempuh adalah:

a)

Melakukan remedial (perbaikan)

Remedial yaitu kegiatan yang diberikan kepada siswa
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yang belum menguasai pelajaran yang telah dipelajari, dengan
tujuan meningkatkan penguasaan siswa, seperti mengganti
metode pembelajaran, menyuruh, membaca buku, dan peer-
tutor (tutor sebaya).

b) Melakukan pengayaan.

Pengayaan diberikan kepada siswa kelompok cepat agar
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih kaya dan
lebih mendalami bahan pelajaran. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan seperti membaca buku, mengarang, kliping, diskusi,
dan sebagainya.

4) Humanistic Education

Humanistic education adalah upaya-upaya untuk membantu
siswa agar dapat mencapai perwujutan dirinya (self realization)
sesuai dengan kemampuan dasar dan keunikan yang dimilikinya.
Cara pendekatannya masih bersifat enquiry-discovery based
approaches. Karakteristik pokok metode ini antara lain, bahwa
guru jangan membuat jarak terlalu jauh dengan siswanya. Guru
harus menempatkan diri berdampingan dengan siswa sebagai siswa
senior yang selalu siap menjadi sumber konsultasi. Taraf akhir dari
proses pembelajaran menurut pandangan ini adalah “self

actualization” seoptimal mungkin dari setiap siswa.
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Implementasi Strategi Pembelajaran

Pada dasarnya, tahap-tahap kegiatan pembelajaran mencakup
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Strategi
pembelajaran meliputi seluruh kegiatan/tahapan-tahapan tersebut,
tetapi titik beratnya berada di tahap persiapan (Slameto, 2010).
1) Persiapan Pembelajaran

Beberapa persiapan pembelajaran yang perlu dilakukan,
yaitu:

a) Perumusan tujuan pengajaran.

b) Pengembangan alat evaluasi.

c) Analisis tugas belajar dan identifikasi kemampuan siswa.

d) Penyusunan strategi pembelajaran.

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Tahap ini merupakan pelaksanaan strategi pembelajaran
yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya, meliputi:

a) Pengelolaan kelas.

b) Penyelenggaraan tes (jika ada) atau tanya jawab untuk
memperoleh balikan mengenai penguasaan siswa terhadap
bahan pelajaran sebelum yang ada hubungannya dengan bahan
pelajaran baru.

c) Penyajian bahan pelajaran sesuai dengan metode dan teknik
penyajian.

d) Pemberian motivasi dan penguatan.
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e) Diskusi/tanya jawab, kerja kelompok, perorangan.

f) Monitoring proses pembelajaran.

g) Pemantapan hasil belajar.

Evaluasi Hasil Program Belajar

Tahap kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh balikan
tentang hal-hal berikut ini:

a) Taraf pencapaian tujuan pembelajaran, keseksamaan
perumusan tujuan.

b) Kesesuaian antara metode dan teknik pengejaran dengan sifat
bahan pelajaran, tujuan yang ingin dicapai, karakteristik siswa,
kemampuan dasar siswa.

c) Keberhasilan program dalam mencapai tujuan program.

d) Keseksamaan alat evaluasi yang digunakan dengan tujuan
pengejaran/tujuan program yang ingin dinilai keberhasilannya.

Perbaikan Program Kegiatan Pembelajaran

Bagi siswa yang gagal mencapai tingkat keberhasilan yang
telah ditetapkan, perlu diselenggarakan pengejaran remedial
mengenai aspek-aspek, pokok-pokok bahasan dari tugas belajar
dan tujuan belajar dan tujuan pembelajaran yang belum dikuasai.

Pentingnya menganalisa hasil evaluasi dan pelaksanaan fungsi dari

masing-masing komponen dan tahap-tahap kegiatan, dapat

diketahui kegiatan mana yang perlu direvisi/diperbaiki sebelum

melanjutkan ke bahasan berikutnya.
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2. Strategi Pembelajaran CTL
a. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kontekstual

Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran begitu
banyak, akan tetapi kebanyakan pendekatan tersebut berdasarkan
konsep semata tanpa dibekali peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan kemampuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami
apa yang dipelajarinya, bukan mengetahui, hal ini sesuai dengan
pendapat Sagala (2011), yaitu “Pendekatan kontekstual (CTL)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat”.

Menurut Wina Sanjaya (2011), Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses Kketerlibatan siswa secara penuh untuk dapat

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
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situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Membaca definisi tersebut,
maka kita dapat melihat ada beberapa point yang penting dalam
melakukan konsep pembelajaran menggunakan CTL, yaitu point yang
pertama CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses
pengelaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak
mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Poin yang
kedua adalah CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya
siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
belajar disekolah dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa
materi itu akan bermakna secara fungsional. Poin yang ketiga adalah
CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan
nyata, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran dalam kontek CTL harus membantu peserta didik
untuk membangun sendiri pengetahuannya dan dapat memecahkan
masalah dari apa yang dipelajarinya. Sehubungan dengan hal ini,
terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan CTL, menurut Zahorik yang dikutip oleh
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Sutarjo (2012: 90) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada (activating knowledge), artinya apa yang akan dipelajari
tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan
demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.
Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif,
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara
keseluruhan, kemudian memerhatikan detailnya.

Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan
dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan
berdasarkan  tanggapan tersebut baru  pengetahuan itu
dikembangkan.

Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang
diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa,
sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi

pengembangan pengetahuan. Proses perbaikan dan pengembangan
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strategi dilakukan sebagai umpan balik.

Proses belajar mengajar akan lebih efektif bila dimulai dari
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Pembelajaran CTL
merupakan upaya pendidik untuk menghubungkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik. Pembelajaran CTL
mendorong peserta didik melakukan hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan meraka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

Membaca beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa CTL merupakan suatu konsep belajar di mana guru
menghadirkan dan mengaitkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. CTL juga menerapkan pembelajaran
di dalam kelas berpusat pada siswa, sehingga diharapkan siswa di
dalam kelas akan lebih aktif belajar. CTL juga menginginkan peserta
didiknya atau siswanya mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
mengetahuinya atau menghafalnya.

. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional

Ada perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dengan
pembelajaran konvensional seperti yang diterapkan di sekolah
sekarang ini. Yatim Riyanto (2010) menjelaskan perbedaan antara

pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional antara lain:
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Tabel 1. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional

No. CTL KONVENSIONAL

1. | Siswa secara aktif terlibat Siswa adalah penerima
dalam proses pembelajaran. informasi secara pasif

2. | Siswa belajar dari teman Siswa belajar secara individu.
melalui kerja kelompok,
diskusi, dan saling mengoreksi.

3. | Pembelajaran dikaitkan dengan | Pembelajaran bersifat teoritis
kehidupan nyata secata riil dan | dan abstrak.
masalah yang disimulasikan.

4. | Perilaku dibangun atas Perilaku dibangun atas
kesadaran sendiri. kebiasaan.

5. | Keterampilan dikembangkan Keterampilan dikembangkan
atas dasar pemahaman. atas dasar latihan.

6. | Hadiah untuk perilaku yang Hadiah untuk perilaku baik
baik adalah kepuasaan diri. adalah tujuan atau nilai

(angka) rapor.

7. | Seseorang tidak melakukan Seseorang tidak melakukan
yang jelek karena dia sadar hal | yang jelek karena dia takut
itu keliru dan merugikan. hukuman.

8. | Bahasa yang diajarkan dengan | Bahasa yang diajarkan dengan
pendekatan komunikatif, yakni | pendekatan struktural, rumus
siswa diajak menggunakan diterangkan sampai paham
bahasa dalam konteks nyata. kemudian dilatihkan.

9. | Pemahaman rumus Rumus itu ada di luar diri
dikembangkan atas dasar siswa, yang harus diterangkan,
skema yang sudah ada dalam diterima, dihafalkan, dan
diri siswa. dilatihkan.

10. | Pemahaman rumus itu berbeda | Rumus adalah kebenaran
antara siswa yang satu dengan | absolut (sama untuk semua
siswa yang lainnya (on going | orang). Hanya ada dua
process of delevopment) kemungkinan yaitu

pamahaman rumus yang salah
atau pemahaman yang benar.

11 | Siswa menggunakan Siswa secara pasif menerima

kemampuan berfikir kritis,
terlibat penuh dalam
mengupayakan terjadinya
proses pembelajaran yang
efektif, ikut bertanggung jawab

rumus atau kaidah (membaca,
mendengar, mencatat, dan
menghafal) tanpa memberikan
kontribusi ide dalam proses
pembelajaran.
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atas terjadinya proses
pembelajaran yang efektif dan
membawa semata masing-
masing ke dalam proses
pembelajaran.

12 | Pengetahuan yang dimiliki Pengetahuan adalah
manusia dikembangkan oleh penangkapan terhadap
menusia itu sendiri. Menusia serangkaian fakta, konsep, atau
menciptakan atau membangun | hukum yang berada di luar diri
pengetahuan dengan cara manusia.
memberikan arti dan
memahami pengelamannya.

13 | Pengetahuan itu dikembangkan | Kebenaran bersifat absolut dan
(dikonstruksi) oleh manusia itu | pengetahuan bersifat final.
sendiri, sementara menusia
selalu mengalami peristiwa
baru, maka pengetahuan itu
tidak pernah stabil, selalu
berkembang (tentative
incomplete)

14 | Siswa diminta bertanggung Guru adalah penentu jalannya
jawab memonitor dan proses pembelajaran.
mengembangkan pembelajaran
mereka masing-masing.

15 | Penghargaan terhadap Pembelajaran tidak
pengalaman siswa sangat memerhatikan pengalaman
diutamakan. siswa.

16 | Hasil belajar diukur dengan Hasil belajar diukur hanya
berbagai cara proses bekerja dengan tes.
hasil karya, penampilan,
rekaman tes, dan lain-lain.

17 | Pembelajaran terjadi Pembelajaran hanya terjadi
diberbagai tempat, konteks, dalam kelas.
dan setting.

18 | Penyesalan adalah hukuman Sangsi adalah hukuman dari
dari perilaku jelek. perilaku jelek.

19 | Perilaku baik berdasarkan Perilaku baik berdasarkan dari

motivasi intrinsik.

motivasi ekstrinsik.
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c. Tahapan Pembelajaran CTL
Jauh untuk lebih memahami bagaimana mengaplikasikan CTL
dalam proses pembelajaran, di bawah ini disajikan contoh
penerapannya. Contoh tersebut dipaparkan bagaimana guru
menerapkan pembelajaran dengan pola CTL menurut Wina Sanjaya
(2011). Misalkan saja pembelajaran kali ini pada mata pelajaran
Sistem Pengapian. Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah
mengidentifikasi sistem pengapaian dan komponen-kompenennya.
Beberapa indikator hasil belajar untuk mencapai kompetensi tersebut
dirumuskan sebagai berikut:
1) Siswa dapat menyebutkan fungsi sistem pengapian konvensional.
2) Siswa dapat menyebutkan komponen-komponen sistem pengapian
konvensional.
3) Siswa dapat menjelaskan cara kerja sistem pengapian
konvensional.
4) Siswa dapat menggambarkan rangkaian sistem pengapian
konvensional.
5) Siswa dapat mengidentifikasi sistem pengapian konvensional.
6) Mengidentifikasi komponen sistem pengapian dan komponennya
yang perlu diperbaiki dengan benar.
7) Siswa dapat melakukan pemeriksaan, pengukuran, dan

pengidentifikasian kerusakan pada sistem pengapian konvensional.
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8) Siswa dapat menganalisa kerusakan pada sistem pengapian
konvensional.
Langkah mencapai kompetensi tersebut dengan menggunakan
CTL guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah
ini:
1) Pendahuluan
a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari.
b) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL.
= Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
jumlah siswa.
= Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan diskusi.
= Melalui diskusi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai
hal yang penting tentang apa yang didiskusikan.
c) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus
dikerjakan oleh tiap siswa.
2) Inti
» Di dalam kelas
a) Siswa mendiskusikan hasil tugas yang diberikan oleh guru
sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
b) Siswa melaporkan, mempresentasikan atau memaparkan

hasil diskusi.
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c) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan Yyang
diajukan oleh kelompok yang lain.
3) Penutup
a) Siswa menyimpulkan hasil diskusi sekitar masalah sistem
pengapian konvensional sesuai dengan indikator hasil belajar
yang harus dicapai dengan bantuan guru.
b) Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang
pengalaman belajar mereka dengan tema sistem pengapian.
CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 7 asas.
Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL. Seringkali asas ini disebut juga
komponen-komponen CTL. Ketujuh asas ini dijelaskan di bawah ini:
1) Konstruktivisme
Menurut Syaiful Sagala (2011) konstruktivisme merupakan
landasan berfikir (filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu
pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah
yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan

bergelut dengan ide-ide, yaitu siswa harus mengkonstruksikan
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pengetahuan dibenak mereka sendiri. Penjelasan tersebut diperkuat

oleh Pieget yang dikutip Wina Sanjaya (2011) yang menyatakan,

bahwa hakikat pengetahuan sebagai berikut:

a) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan
belaka, akan tetapi selalu merupakan kontruksi kenyataan
melalui kegiatan subjek.

b) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep dan
struktur yang perlu untuk pengetahuan.

c) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsesi seseorang.
Struktur konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu
berlaku dalam berhadapan dengan pengelaman-pengalaman
seseorang.

Inkuiri

Asas kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuiri.

Menurut Trianto (2009) asas kedua ini merupakan bagian inti
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada
kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Silklus
inkuiri menurut Yatim Riyanto (2010) terdiri dari:

a) Observasi

b) Bertanya
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c) Mengajukan dugaan (hipotesis)
d) Pengumpulan data
e) Penyimpulan

Penerapan asas ini dalam proses pembelajaran CTL,
dimulai dari adanya kesadaran siswa akan masalah yang jelas yang
ingin dipecahkan, dengan demikian siswa harus didorong untuk
menemukan masalah. Masalah yang telah dipahami dengan jelas,
kemudian dibuat batasan-batasan yang selanjutnya siswa dapat
mengajukan hipotesis atau jawaban sementara. Hipotesis
tersebutlah yang akan menuntun siswa melakukan observasi dalam
rangka pengumpulan data. Manakala data sudah terkumpul, maka
siswa dituntun untuk menguji hipotesis sebagai dasar dalam
merumuskan kesimpulan.

Bertanya (Questioning)

Pengatahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari
bertanya. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berfikir siswa. Kegiatan bertanya bagi siswa
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang
berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasi apa
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang

belum diketahuinya.
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Sagala (2011) menyatakan bahwa, dalam suatu
pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan sangat
berguna untuk:

a) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran.

b) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.

c) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu.

d) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan.

e) Membimbing siswa untuk menemukan aatau menyimpulkan
sesuatu.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Loe Semenovich Vygotsky, seorang psikologi Rusia (Wina
Sanjaya, 2011), menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman
anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang lain. Suatu
permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendirian, tetapi
membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama saling membari dan
menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu persoalan.
Konsep masyarakat belajar (learning community) dalam CTL
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama
dengan orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam
lingkungan yang terjadi secara alamiah. Hasil belajar dapat

diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, antar teman, antar
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kelompok yang sudah tahu memberi tahu pada yang belum tahu.
Inilah hakikat dari masyarakat belajar.
Pemodelan

Asas modeling merupakan proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh
setiap siswa. Misalnya, guru memberikan contoh bagaimana cara
mengoperasikan sebuah alat. Proses modeling tidak terbatas dari
guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan siswa yang
dianggap memiliki kemampuan. Modeling merupakan asas yang
cukup penting dalam pembelajaran CTL, sebab melalui modeling
siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoristis-abstrak yang
dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.
Refleksi

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah
dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengelaman belajar itu akan
dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Proses
pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap berakhir proses
pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengingat kembali apa yang telah dipelajari.
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Biasanya guru pada akhir pelajaran menyisakan waktu
sejenak agar siswa melakukan refleksi. Menurut Trianto (2009)
realisasinya berupa:

a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari
itu.

b) Catatan atau jurnal di buku siswa.

c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.

d) Diskusi

e) Hasil karya.

Kunci semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu bertahan lama

di benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan

bagaimana merasakan ide-ide baru.

Penilaian Sebenarnya (Authentic Assement)

Penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran perkembangan siswa. Gambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan
baik. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan
bahwa siswa mengalami kemacetan atau hambatan dalam belajar,
maka guru segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa
terbebas dari kemacetan atau hambatan belajar. Gambaran tentang
kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang pembelajaran, maka

penilaian tidak dilakukan di akhir periode pembelajaran seperti
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pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi dilakukan bersama-sama
secara intregasi dari kegiatan pembelajaran.

Penilaian menekankan proses pembelajaran, maka dari itu
data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang
dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran. Kemajuan belajar
dinilai dari proses, bukan melalui hasil. Penilai tidak hanya guru,
tetapi bisa juga dari teman lain atau orang lain. Karakteristik
penilaian sebenarnya (Sutarjo, 2012) adalah:

a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung.

b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.

c) Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat
fakta.

d) Berkesinambungan.

e) Terintegrasi.

f) Dapat digunakan sebagai feed back.

Cara yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi
siswa (Trianto, 2009) adalah:

a) Proyek/kegiatan dan laporannya
b) PR

c) Kuis

d) Karya siswa

e) Presentasi atau penampilan siswa
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Demontrasi
Laporan
Jurnal

Hasil tes tulis
Karya tulis

Penilaian autentik mempunyai keuntungan meningkatkan

pembelajaran dalam banyak hal. Pengujian standar bersifat

eksklusif dan sempit, sementara menurut Elaine (2010), penilaian

autentik yang bersifat inklusif memberi keuntungan kepada siswa

memungkinkan mereka:

a)

b)

d)

Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi
akademik mereka.

Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi
mereka seperti  mengumpulkan informasi, menggunakan
sumber daya, menangani teknologi, dan berpikir secara
sistematis.

Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka
sendiri, dunia mereka, dan masyarakat luas.

Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih
tinggi saat mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi
masalah, menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab
akibat.

Menerima tanggung jawab dan membuat pilihan.
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f) Berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam

mengerjakan tugas.

3. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses atau terstruktur dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Berarti untuk
menentukan berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu
amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa. Proses
belajar tersebut baik ketika peserta didik berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri.
Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.
Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa
keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau
hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu
hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.

Sebagian orang beranggapan belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam
bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian

biasanya akan merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu
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menyebutkan kembali secara lisan sebagian besar informasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru. Ada pula
sebagian orang yang memandang belajar sebagai pelatihan belaka
seperti yang tampak pada pelatihan membaca dan menulis.
Penyelesaian untuk menghindari persepsi tersebut, maka ada beberapa
definisi atau pengertian belajar menurut beberapa ahli.

Skinner yang dikutip oleh Muhibbin (2010) berpendapat bahwa
belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku
yang berlangsung secara progresif. Respon seseorang menjadi lebih
baik saat orang tersebut belajar. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka
responnya menurun.

Guru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkan
pandangan Skinner. Pendangan Skinner ini terkenal dengan nama teori
Skinner. Guru perlu memperhatikan dua hal yang penting bila
menggunakan teori Skinner, yaitu 1) pemilihan stimulus yang
deskriminatif dan 2) penggunaan penguatan. Apabila yang akan
dicapai adalah sekedar “menyebutkan ibu kota negara Republik
Indonesia adalah Jakarta,” tentu saja siswa hanya dilatih menghafal.
Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori kondisioning operan
sebagai berikut:

1) Kesatu, mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan
perilaku siswa yang positif atau negatif. Perilaku positif akan

diperkuat dan perilaku negatif diperlemah atau dikurangi.
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2) Kedua, membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku
yang labih disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman dan
kegiatan luar sekolah yang dapat dijadikan penguat.

3) Ketiga, memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang
dipelajari serta jenis penguatnya.

4) Keempat, membuat program pembelajaran. Program pembelajaran
ini berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu
mempelajari perilaku dan evaluasi. Selama melaksanakan program,
guru mencatat perilaku dan penguat yang berhasil dan tidak
berhasil. Ketidakberhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi
modifikasi perilaku selanjutnya.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks, sejalan dengan itu
manurut Robert M. Gagne yang dikutip Muhibbin (2010) belajar
merupakan kegiatan yang komplek dan hasil belajar berupa
kapabilitas. Timbulnya kapabiiltas disebabkan oleh stimulus yang
berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh
pelajar. Kesimpulannya, belajar dapat terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebalum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. Kesimpulan
tersebut diperkuat oleh pernyataan Ngalim Purwanto (2011), bahwa
belajar terjadi bila ada hasilnya yang dapat diperlihatkan. Setelah

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.
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Menurut Gagne dalam Mudjiono (2009), perubahan perilaku

yang merupakan hasil belajar berbentuk:

1)

2)

3)

4)

5)

Informasi  verbal, vyaitu kapabilitas untuk mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
Pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperanan
dalam kehidupan.

Keterampilan intelektual, yaitu kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari
diskriminasi jamak, konsep konkret dan terdefinisi, dan prinsip.
Strategi kognitif, yaitu kemampuan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

Sikap, yaitu kemampuan manerima atau menolak obyek
berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut.

Penjelasan di bawah ini adalah definisi para ahli yang

berpendapat mengenai arti belajar dalam unsur perubahan seseorang,

diantaranya menurut Morgan yang dikutip Purwanto (2011) yang

menyatakan, bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
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latihan atau pengalaman. Selain itu, menurut Witherington yang
dikutip Purwanto (2011) juga menyatakan, bahwa belajar adalah suatu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu pengertian. Menurut Bower dan Hilgard yang
dikutip Udin yang menyatakan, bahwa belajar mengacu pada
perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari
pengelaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting,
kematangan atau kelelahan dan kebiasaan. Sedangkan menurut Hakim
(2000: 1), belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian
manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir, dan lain-lain kemampuan. Berbeda dengan Winastwan dan
Sunarto (2010: 15) yang menyatakan bahwa, belajar adalah proses
aktif yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku yang baru, dari belum bisa menjadi bisa.

Membaca dari definisi-definisi yang dijelaskan di atas, maka
dapat disimpulkan adanya beberapa poin yang penting yang
mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana

perubahan itu bisa mengerah kepada perubahan tingkah laku yang



50

lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada
perubahan tingkah laku yang lebih buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
atau pengelaman.

3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena balajar
menyangkut aspek kepribadian, misalnya saja seperti keterampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap, kemampuan, dan pemecahan
suatu masalah.

Proses belajar dalam konteks pendidikan, manusia mengalami
proses perubahan belajar yang ditandai dengan adanya keingintahuan
seseorang terhadap sesuatu, sehingga melalui proses belajar mengajar
manusia mendapat pengalaman dan diikuti dengan perubahan dari apa
yang telah dipelajarinya. Semakin aktif seseorang berinteraksi dalam
proses belajar mengajar semakin baik pula perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang yang sedang belajar. Kesimpulannya dari pada
belajar itu sendiri adalah suatu kegiatan sadar yang dilakukan oleh
seseorang dalam usaha mendewasakan dirinya melalui pengetahuan
yang telah didapatkan melalui proses belajar. Dimana dalam proses
belajar tersebut ditandai dengan perubahan-perubahan pada diri
individu seseorang. Perubahan yang ditimbulkan dari adanya proses
belajar meliputi perubahan tingkah laku dan sikap, pola pikir,
pemahaman dalam memahami suatu masalah, dan keterampilan

melalui proses belajar yang terjadi secara terus-menerus.



51

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak

jelas dari menurunya kenerja akademik atau prestasi belajarnya.

Kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan

perilaku siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas,

mengusik teman, sering tidak masuk sekolah, dan lain-lain. Secara

garis besar faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri

atas dua macam, yakni:

1)

2)

Faktor intern siswa
Faktor intern siswa yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan
yang timbul dari dalam diri siswa sendiri. Menurut Muhibbin

(2010) faktor intern siswa meliputi gangguan atau

kekurangmampuan psikofisik siswa, yakni:

a) Bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/inteligensi siswa.

b) Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi
dan sikap.

c) Bersifat psikomotorik (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata
dan telinga).

Faktor ekstern siswa

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi

lingkungan sekitar yang tidak mendukung sktifitas belajar siswa.
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Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga macam menurut Muhibbin

(2010), yaitu:

a)

b)

Lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga contohnya
ketidakharmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, dan
rendahnya kehidupan ekomomi keluarga. Cara orang tua
mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sutjipto dalam
Slameto (2010) yang menyatakan, bahwa keluarga adalah
lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Lingkungan sekolah

Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk
menunjang keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan
disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten
(Thursan Hakim, 2000: 18). Disiplin tersebut harus ditegakkan
secara menyeluruh dari pimpinan sekolah yang bersangkutan,
para guru, para siswa, sampai karyawan sekolah lainnya. Siswa
yang belajar di sekolah dengan fasilitas kurang memadai tapi
mempunyai disiplin yang baik seringkali lebih berprestasi dari
pada siswa yang belajar di sekolah dengan fasilitas serba
lengkap tapi mempunyai disiplin yang rendah. Selain hal
tersebut, kondisi lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi

kondisi belajar.
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c) Lingkungan Perkampungan

Lingkungan masyarakat/perkampungan di sekitar kita
jika diperhatikan dengan seksama, maka kita akan dapat
melihat ada lingkungan atau tempat tertentu yang dapat
menunjang keberhasilan belajar. Sebaliknya ada juga
lingkungan atau tempat tertentu yang menghambat
keberhasilan belajar. Lingkungan atau tempat tertentu yang
dapat menunjang keberhasilan belajar misalnyan saja lembaga-
lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan kursus-

kursus tertentu.

4. Motivasi Belajar

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa sekolah.
Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di
tempat lain seperti museum, perpustakaan, dan sebagainya. Dilihat dari
segi guru, kegiatan belajar siswa tersebut ada yang tergolong dirancang
dalam desain instruksional. Kegiatan belajar yang termasuk rancangan
guru, bila siswa belajar di tempat-tempat tersebut untuk mengerjakan
tugas-tugas belajar sekolah. Selain itu ada juga kegiatan belajar yang tidak
termasuk rancangan guru, artinya siswa belajar karena keinginannya
sendiri. Pengetahuan tentang balajar karena ditugasi dan belajar karena

motivasi diri sangatlah penting bagi guru.
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Motivasi belajar bagi peserta didik secara tidak langsung
mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Apabila motivasi belajar siswa
menurun maka aktifitas belajar siswa juga akan cenderung turun dan
secara tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
belajar siswa. Peranan guru di sini sangat penting sekali terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Guru merupakan faktor dominan
terhadap tinggi dan rendahnya motivasi siswa terhadap proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru merupakan komponen yang
utama pada dunia pendidikan, karena secara langsung berinteraksi dengan
peserta didik, sehingga pengeruh guru terhadap peningkatan motivasi
siswa sangat besar.

Guru harus dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
kegiatan proses belajar mengajar baik individu maupun klasikal sehingga
diharapkan gaya belajar siswa menjadi lebih baik. Ada beberapa definisi
motivasi, seperti yang diungkapkan Oemar Hamalik (2001), bahwa
motivasi adalah perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya peranan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Motivasi adalah pendorong, suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu
(Ngalim Purwanto, 2011). Motivasi sangat diperlukan dalam proses
belajar, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar

tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar, hal ini sesuai dengan
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yang diungkapkan oleh Nur (2001: 3) bahwa, siswa yang termotivasi
dalam belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi
dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan
mengendapkan materi itu dengan lebih baik.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik menurut Oemar Hamalik (2001)
adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi
belajar yang fungsional. Motivasi ini sering di sebut juga motivasi murni.
Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya
keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, keinginan memperolah
informasi dan pengertian, dan sebagainya. Motivasi ekstrinsik menurut
Dimyati dan Mudjiono (2009) adalah dorongan terhadap perilaku
seseorang yang di luar perbuatan yang dilakukan. Orang berbuat sesuatu
karena pengaruh dorongan dari luar seperti adanya hadiah dan
menghindari hukuman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak atau
melakukan sesuatu pekerjaan baik yang timbul dari diri orang itu sendiri
maupun dari luar yang berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai
dalam kaitannya dengan belajar. Motivasi dapat dibedakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang akan menimbulkan
kagiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Seseorang

yang tidak memiliki motivasi namun dipaksa untuk melaksanakan proses
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belajar mengajar hasilnya tidak akan maksimal. Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan
tingkah laku secara relatif permanen dan potensional terjadi sebagai hasil
dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai suatu

tujuan tertentu (Hamzah, 2007: 23).

5. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Sardiman (1986: 38) mengartikan belajar sebagai kegiatan
yang aktif di mana siswa membangun sendiri pengetahuannya,
sehingga keaktifan siswa dapat diartikan peran aktif siswa sebagai
partisipan dalam proses belajar mengajar, sehingga memungkinkan
siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar ditunjukan dengan kehadiran di sekolah dan
kerelaannya untuk mengikuti proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru disekolah. Aktifitas yang dilakukan siswa
dalam mengikuti proses belajar dan mengajar dapat mengindikasikan
metari yang mampu diserap pada proses belajar dan mengajar.
Aktifitas di dalam belajaran diperlukan karena pada prinsipnya belajar
adalah berbuat untuk merubah tingkah laku, jadi tidak ada kegiatan
belajar tanpa adanya aktifitas (Sardiman, 1986).

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar adalah hal yang

sangat penting. Dimyati dan Mudjiono (2009) mengatakan, bahwa
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keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru berusaha
memberi kesempatan siswa untuk berperan aktif, baik mencari,
memproses dan mengelola perolehan belajarnya.

Sardiman (1986) menyatakan, bahwa aktifitas belajar yang
ditunjukan oleh siswa ada yang positif dan ada juga yang negatif.
Aktifitas positif yang ditunjukan siswa adalah aktifitas yang
mendukung pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti aktifitas
bertanya, menjawab, diskusi, dan membantu teman yang mengalami
kesulitan dalam melakukan proses belajar dan mengajar. Aktifitas
negatif adalah aktifitas yang mengganggu pelaksanaan proses belajar
mengajar seperti mengobrol sendiri, keluar masuk ruangan kelas tanpa
ada alasan yang jelas dan mengganggu teman yang sedang belajar
hingga membuat kegaduhan di dalam kelas.

Aktifitas negatif yang ditunjukan siswa memiliki banyak
penyebab. Penyebab tersebut antara lain kesulitan siswa memahami
materi ajar, suasana kelas yang kurang kondusif, serta guru yang
terkesan kurang memperhatikan siswa. Tingkat penguasaan materi ajar
dapat diprediksi oleh guru yang melalui aktifitas yang ditunjukan
siswa, sehingga dalam proses belajar dan mengajar guru selalu
berusaha membuat siswanya aktif baik bertanya maupun menjawab
pertanyaan yang dilemparkan.

Selain mendorong keaktifan siswa, guru juga mengupayakan

keterlibatan langsung siswa ke dalam proses belajar dan mengajar
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yang dilakukan dimana siswa menjadi subyeknya. Keaktifan siswa
pada dasarnya merupakan keterlibatan siswa secara langsung baik
fisik, mental emosional dan intelektual dalam kegiatan pembelajaran.
Seorang guru perlu merancang keterlibatan siswa secara langsung,
baik secara individual maupun kelompok. Penciptaan peluang yang
mendorong  siswa  untuk  melakukan  eksperimen,  upaya
mengikutsertakan siswa atau memberi tugas kepada siswa agar
memperoleh informasi dari sumber luar.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dalam
proses kegiatan belajar tidak lain untuk mengkontruksi pengetahuan
mereka sendiri. Siswa aktif membangun pemahaman atas persoalan
atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan belajar
mengajar. Bisa dikatakan bahwa siswa bukanlah sebatas penerima
pengetahuan pasif dari gurunya melainkan sebagai individu yang aktif
memproses segala informasi yang siswa temukan dari lingkungannya
(tidak hanya guru saja) untuk memperoleh pemahamannya sendiri.
Jenis-Jenis Aktivitas

Kegiatan/aktivitas belajar, guru perlu menimbulkan aktivitas
belajar siswa dalam berbuat dan berpikir. Aktivitas belajar perlu
diperhatikan karena pada dasarnya pengetahuan bukanlah hasil transfer
ilmu. Pengetahuan disusun dan dilaksanakan oleh siswa itu sendiri
(aktif) dan bimbingan oleh guru. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa

dan guru ini akan membuat kesan dalam proses belajar.
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Seseorang saat belajar, tidak akan dapat menghindarkan diri

dari situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan

dilakukan dalam rangka belajar, bahkan situasi itulah yang

mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar apa yang dilakukan

kemudian. Hasil penelitian Paul D.Dierich dalam Oemar Hamalik

(2001: 172) membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Kegiatan-kegiatan visual

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demontrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakan atau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan
radio.

Kegiatan-kegiatan menulis

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi

angket.
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6)

7)

8)
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Kegiatan-kegiatan menggambar

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.
Kegiatan-kegiatan metrik

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan
berkebun.

Kegiatan-kegiatan mental

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa,
faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat
keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional

Minat, merasa bosan, berani, tenang, dan lain-lain.

Prinsip aktivitas yang diuraikan di atas didasarkan pada

pandangan psikologi bahwa segala pengetahuan harus diperoleh

melalui pengamatan dan pengalaman siswa sendiri. Guru mempunyai

tugas merangsang keaktifan dengan menyajikan bahan pelajaran,

sedangkan yang mengelola dan mencerna adalah siswa itu sendiri

sesuai dengan kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang masing-

masing. Penjelasan aktivitas yang telah diuraiakan di atas, terdapat

beberapa aktivitas belajar siswa yang perlu ditingkatkan untuk menjadi

daya dukung meningkatkan hasil belajar siswa, seperti tabel di bawah:
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Tabel 2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa

Indikator Aktivitas Aspek yang diamati
Visual Memperhatikan penjelasan guru atau teman.
Oral e Menanyakan materi yang belum dipahami.

e Merespon/menjawab pertanyaan

Mendengarkan Mendengarkan penjelasan dari guru dan teman.

Menulis e Menyalin/mancatat materi.

Mental Memecahkan/menjawab permasalahan

Penilaian Aktivitas dalam Pembelajaran
Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.
Melakukan aktivitas adalah cara siswa untuk dapat memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku lainnya, serta
mengembangkan keterampilan yang bermakana untuk hidup di
masyarakat. Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran
para siswa, oleh karena (Oemar, 2001: 175):
1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri.
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa
secara integral.
3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa.
4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.
5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi

demokeratis.
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6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat dan hubungan
antara orang tua dengan guru.

7) Pengajaran diselenggarakan secara realitas dan konkret sehingga
mengembangkan  pemahaman dan  Dberpikir  kritis  serta
menghindarkan verbalitas.

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam
kehidupan di masyarakat.

Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana

keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dan

bagaimana siswa memperoleh pengetahuan tersebut. Keaktifan siswa
dapat dilihat dalam hal:

1) Memperhatikan penjelasan guru saat proses belajar mengajar.

2) Mengemukakan pendapat.

3) Terlibat dalam pemecahan masalah

4) Bertanya kepada guru atau yang lain apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapi.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Berusaha memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

6. Prestasi Belajar
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang dalam melakukan
suatu kegiatan. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrit yang

dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Prinsipnya prestasi belejar
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atau hasil belajar siswa menurut Muhibbin (2010) adalah prestasi
merupakan pengungkapan hasil belajar ideal yang meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar hanya
dapat diketahui dari segi perubahan tingkah laku yang tidak dapat
mencakup seluruh tingkah laku, khususnya ranah rasa murid. Guru bisa
mengambil sebagian sikap atau cuplikan tingkah laku yang dianggap
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi
sebagai akibat dari hasil belajar siswa yang berdimensi cipta, rasa, maupun
berdimensi karsa untuk mengetahui prestasi siswa atau hasil belajar siswa.

Prestasi belajar merupakan pengukuran terhadap siswa yang
meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau
instrumen yang relevan untuk mengukur kemampuan intelektual siswa.
Intelektual juga menentukan keberhasilan dalam memperoleh prestasi.
Intelektual sendiri dapat diasah dengan proses pembelajaran dan minat
belajar yang tinggi, didukung dengan aktifitas belajar yang tinggi maka
akan diperolah prestasi belajar yang maksimal. Siswa juga membutuhkan
suatu evaluasi dalam periode tertentu, hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui perkembangan prestasi yang telah diraih oleh siswa tersebut.
Selain itu juga untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran yang
berlangsung. Penjelasan tersebut diperkuat pernyataan Lanawati yang

dikutip oleh Reni Akbar dan Hawadi (2011: 168) yang mengatakan
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bahwa, prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses
belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang
menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan dari siswa.

Menurut S. Nasution (1996), prestasi belajar adalah kesempurnaan
yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi
belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan
jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria
tersebut. Proses belajar dan mengajar di kelas mengupayakan peran aktif
siswa sebagai pelaku proses belajar, sehingga siswa dituntut dapat
menguasai ketiga kriteria tersebut.

Menurut Nana Sudjana (2011: 45) prestasi belajar sangat berkaitan
erat dengan proses belajar mengajar yang berlangsung, keberhasilannya
diukur seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Perumusan hasil
belajar harus nampak dalam tujuan pengejaran (tujuan instruksional),
sebab tujuan itulah yang akan dicapai saat proses belajar mengajar.
Howard Kingsley yang dikutip oleh Nana Sudjana (2011) mengemukakan,
bahwa hasil belajar dapat dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya: 1)
keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan
cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang
ditetapkan dengan kurikulum sekolah.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, peningkatan prestasi

siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan intelektual siswa atau
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peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan tidak bisa dilihat

berdasarkan pada satu penguasaan saja, tetapi harus meliputi berbagai

aspek, diantaranya kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penguasaan aspek
kognitif yaitu penguasaan bidang intelektual yang dalam proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern siswa. Penguasaan
aspek afektif siswa berhubungan dengan aspek sikap dan nilai, sedangkan
aspek psikomotorik yang meliputi kemampuan, keterampilan, bertindak
atau berlaku. Ketiga aspek tersebut tidak bisa berdiri sendiri, tetapi
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sebagai tujuan yang
ingin dicapai dalam proses pendidikan.

Prestasi belajar merupakan masalah yang penting, karena menurut

Zainal Arifin (1991: 3) mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai peserta didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut
hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan
umum pada manusia.

c. Prestasi belajar sabagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa pretasi belajar dapat dijadiakan pendorong
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan berperan sabagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan

mutu pendidikan.
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d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam artian bahwa pretasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.
Indikator ekstern dalam artian bahwa tinggi rendahnya prestasi balajar
dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan dalam mempelajari
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tes setelah mengalami
proses belajar mangajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah
diadakannya evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang
tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.

Penjelasan kajian teori tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
kembali bahwa perencanaan pembelajaran yang baik antara lain yang pertama
menentukan sasaran. Sasaran pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 TKR 11
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Perencanaan pembelajaran yang kedua antara
lain memilih teknik pembelajaran. Teknik pembalajaran yang akan digunakan
adalah strategi pembelajaran CTL. Strategi pembelajaran dengan
menggunakan CTL nantinya di dalam pembelajaran tersebut terdapat beberapa
komponen. Komponen tersebut antara lain bertanya, masyarakat
belajar/belajar kelompok, pemodelan, dan refleksi. Perencanaan yang ketiga

yaitu merumuskan unit-unit dan merencanakan pembelajaran khususnya pada
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mata pelajaran sistem pengapian konvensional. Langkah-langkah yang
dilakukan antara lain membuat RPP yang nantinya akan menjadi acuan dalam
kegiatan belajar, kemudian membuat materi ajar tentang sistem pengapian
konvensional, dan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai. Perencanaan
yang keempat yaitu dipusatkan pada pengukuran dan evaluasi. Alat evaluasi
ini menggunakan tes hasil belajar siswa berupa butir-butir soal.

Penjelasan kajian teori di atas juga dapat disimpulkan kembali tentang
bagaimana implementasi pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran CTL. Sebenarnya implementasi pembelajaran CTL dengan
konvensional yang diajarkan guru di kelas hampir sama, yang membedakan
adalah pembelajaran diorientasikan berpusat pada siswa. Sedangkan
implementasi pembelajaran di kelas pada saat pra penelitian masih perpusat
pada guru. Hal lain yang membedakan yaitu pada pembelajaran CTL setiap
kali pertemua diutamakan pembelajaran mengunakan teknik belajar
masyarakat/belajar kelompok dan kemudian dipresentasikan dari hasil belajar
di kelas, sedangkan pada belajar konvensional siswa masih belajar secara

individu.

Penelitian yang Relevan

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah, dugaan atau jawaban sementara
terhadap suatu masalah haruslah menggunakan pengetahuan (ilmu) sebagai
dasar argumentasi dalam mengkaji persoalan. Hal ini dapat dimaksudkan agar

diperoleh jawaban yang dapat diandalkan. Peneliti mengkaji teori-teori dan
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hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Langkah-langkah

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, peneliti mengkaji hasil

penelitian terdahulu seperti di bawah ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarof Nursyah Ismail tentang “Penerapan
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) Pada
Mata Pelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Kelas X.6 Di SMAN 1 Malang”. Hasil dari penelitian menyatakan
pembelajaran Sejarah dengan menggunakan model pembelajaran CTL
dapat meningkatkan prestasi siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Danuri dengan judul skripsi “Implementasi
Metode Pembelajaran Group To Group Dengan Pendekatan Contextual
Teaching And Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Tempel . Hasil dari
penelitian menyatakan bahwa ada peningkatan keaktifan dan prestasi
belajar setelah melalui implementasi metode pembelajaran group to group

dengan pendekatan CTL.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan di atas, terdapat kaitan
erat antara pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran tertentu
terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa. Sehingga dalam pembelajaran
sistem pengapian, seorang guru haruslah menggunakan strategi pembelajaran

yang tepat dan memacu siswa untuk dapat mengamati, memahami, dan



69

mampu memecahkan masalah dari setiap pelajaran. Strategi pembelajaran
adalah siasat guru dalam mengaktifkan, mengefisiensikan, serta
mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pengajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan mempengaruhi bagaimana
siswa dalam belajar. Hasil belajar akan maksimal apabila strategi
pembelajaran yang digunakan dapat memberikan perubahan ke arah yang
lebih baik, yaitu meliputi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa.

Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning), guru dapat
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari,
sehingga guru dapat mempermudah siswa untuk menyerap pelajaran yang
disampaikan. Melalui observasi kelompok atau tugas-tugas kelompok yang
dilakukan dalam strategi ini dapat membantu siswa untuk dapat mencari
makna di dalam materi akademik yang telah dipelajari dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga diharapkan siswa
dapat menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya tersebut menggunakan
kemampuan-kemampuan yang telah ia dapatkan dalam proses belajar
mengajar di sekolah.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL akan lebih
menarik dan memberikan motivasi tersendiri bagi siswa untuk dapat
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki siswa. Melalui berfikir
kritis dan kreatif dalam menemukan makna dari apa yang telah dipelajari

siswa didorong untuk mengeluarkan bakat yang terpendam dalam diri siswa.
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Strategi ini dianggap baik digunakan untuk dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dan merubah sistem pendidikan yang
cenderung monoton sehingga dapat memberikan suatu proses belajar mengajar

yang diminati oleh siswa.

Pertanyaan Penelitian

Apakah dengan penerapan strategi pembelajaran CTL dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada mata pelajaran Sistem
Pengapian kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah

1 Bantul?



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut
juga Classroom Action Reseach (CAR). Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Peneliti, guru,
dan rekan observer bekerjasama dengan cara berdiskusi serta membuat
rencana tindakan yang akan dilakukan, hal ini dilakukan karena ada
kepedulian bersama terhadap keadaan yang perlu ditingkatkan. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti, sedangkan observer dalam
penelitian ini berperan sebagai pengamat apa yang dilakukan siswa dalam

melakukan pembelajaran.

B. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang
beralamatkan di jalan Parangtritis km. 12 Manding Trirenggo Bantul
Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2012/2013, pada standar kompetensi Memperbaiki Sistem Pengapian.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai bulan Juni 2013. Sasaran
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

SMK Muhammadiyah 1 Bantul.
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C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun
Pelajaran 2012/2013 yang mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran
Sistem Pengapian. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi CTL, aktivitas belajar dan prestasi

belajar siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang
diamati dan mempunyai variasi antara satu dengan yang lain. Veriabel terdiri
dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran contextual teaching and
learning. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah keaktifan dan hasil belajar siswa pada standar kompetensi memperbaiki
sistem pengapian.
Definisi operasional dari masing-masing veriabel tersebut adalah:
1. Strategi pembelajaran contextual teaching and learning adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa. Penggunaan strategi CTL merupakan

suatu garis pokok materi pembelajaran yang dibahas sebelum masuk ke
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dalam topik utama materi yang akan dipaparkan di dalam kelas.
Penggunaan strategi pembelajaran CTL dilakukan dalam bentuk proses
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan Standar kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang diberikan.

2. Keaktifan siswa adalah tingkat keaktifan siswa secara klasikal pada saat
penerapan strategi pembelajaran contextual teaching and learning.
Aktivitas belajar diamati secara deskriptif pada proses belajar dan
mengajar yang sedang berlangsung. Hasil dari keaktifan siswa pada saat
pembelajaran dicatat menggunakan lembar observasi dan pengisian lembar
observasi ini dilakukan oleh seorang rekan observer.

3. Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan seperangkat tes. Tes yang
digunakan berupa angka hasil belajar siswa yang diukur berdasarkan hasil
belajar sebelum dan sesudah strategi pembelajaran CTL diberikan. Tes
yang digunakan merupakan tes yang menggunakan jenis ranah kognitif.
Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah strategi pembelajaran

CTL diberikan yang dibandingkan sebagai peningkatan hasil belajar siswa.

E. Prosedur Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, sehingga
prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan untuk beberapa siklus. Setiap akhir pelaksanaan tindakan

dilakukan post test untuk mengatahui prestasi belajar atau hasil belajar siswa.
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Langkah-langkah prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Suhardjono, 2006: 74)

Kegiatan pada masing-masing siklus secara rinci dapat dijabarkan

sebagai berikut:
1. Permasalahan
Permasalahan yang ada bisa dilakukan dengan melakukan
observasi awal. Tujuan pelaksanaan kegiatan obsevasi awal adalah untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan kelas penelitian saat kegiatan

belajar mengajar. Peneliti juga mencari informasi dengan cara bertanya
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kepada guru yang mengampu mata pelajaran sistem pengapian untuk
memperoleh informasi tentang perkembangan belajar dan permasalahan-
permasalahan yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran. Informasi atau
data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, ulangan
harian, presentasi, nilai tugas, dll), tetapi juga data kualitatif yang
menggambarkan keaktifan siswa, partisipasi siswa dalam pembelajaran,
kualitas, dan lain-lain (Daryanto, 2011: 27). Berdasarkan hasil observasi
awal kemudian dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
dihadapi siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar standar
kompetensi memperbaiki sistem pengapian. Hasil dari refleksi observasi
awal ini digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana tindakan pada
siklus 1.
2. Siklus'|
a. Rencana Tindakan |
Tindakan yang direncanakan pada pelaksanaan adalah sebagai
berikut:

1) Identifikasi dan analisis permasalahan yang dihadapi guru dan
siswa selama proses pembelajaran melalui studi pendahuluan.

2) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario
proses pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi
ajar, serta menyiapkan media pembelajaran yang sesuai.

3) Menyusun alat evaluasi yang berupa soal pre test dan post test

prestasi belajar.
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Mempersiapkan lembar observasi untuk mengukur keaktifan siswa

saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

1)

2)

Pembelajaran Awal

a) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa,
kemudian mempresentasi siswa dilanjutkan memotivasi siswa
untuk belajar.

b) Guru terlebih dahulu menjelaskan tata cara pembelajaran siswa
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut sebelum
menyampaikan garis besar materi pembelajaran dengan tujuan
agar siswa tertarik dengan materi yang menggunakan strategi
pembelajaran CTL.

¢) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan disampaikan agar mendapat respon dari siswa.

d) Guru memberikan soal pre test untuk mengukur kemampuan
siswa sebelum memulai pembelajaran dan agar siswa lebih siap
dalam belajar.

Inti Pembelajaran

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa.

b) Guru memberikan tugas observasi ke bengkel sesuai dengan
tugas kelompok.

c) Siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil observasi.
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d)

f)

9)

h)
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Setiap kelompok menanggapi dan menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan oleh kelompok lain.

Guru membantu setiap kelompok bila mengalami kesusahan.
Guru memberikan materi pelajaran sistem pengapian
konvensional berdasarkan indikator.

Guru memberikan tanggapan dan menyimpulkan hasil diskusi
bersama siswa.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat hasil

diskusi bersama.

Penutup

a)

b)

d)

f)

Guru memberikan refleksi (menyatakan kembali materi yang
telah dipelajari).

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum jelas.

Guru memberikan soal post test kepada siswa secara individu
untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.

Menyampaikan materi yang akan diberikan pada pertemuan
selanjutnya.

Menyarankan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan
yang akan datang.

Menutup pelajaran dengan berdoa.
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c. Observasi Siklus |

Pengamatan dan pencatatan dengan menggunakan lembar
observasi dapat dilakukan selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
Hal-hal yang dicatat selama berlangsungnya kegiatan observasi adalah
keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung
pada mata pelajaran sistem pengapian yang menggunakan strategi
pembelajaran CTL. Pencatatan selama dilakukan tindakan dapat
menggunakan dengan daftar observasi. Beberapa hal yang dicatat
selama observasi adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran

berlangsung, sesuai lembar observasi.

d. Refleksi I

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada seluruh
kegiatan siklus I selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan
dan penyimpulan data. Hasil kesimpulan yang didapat berupa
keefektifan rencana pembelajaran yang dibuat serta daftar
permasalahan serta kendala-kendala yang dihadapi di lapangan selama
melaksanakan proses belajar dan mengajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran CTL. Hasil ini kemudian dijadikan dasar untuk

melakukan perencanaan pada siklus I1.

3. Siklus 11

Berdasarkan analisis dan refleksi siklus I, maka akan direncanakan

tindakan siklus 1l yang meliputi sebagai berikut:
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a. Perencanaan tindakan II
Rencana kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah
menentukan alternatif pemecahan masalah untuk memperbaiki
kekurangan pada siklus I dan mengembangkan perangkat pembelajaan
pada siklus I yang dinilai sudah cukup baik, kegiatan ini meliputi:

1) Merevisi format skenario pembelajaran siklus I sesuai hasil refkelsi
l.

2) Menyusun skenario proses pembelajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran, materi ajar, serta menyiapkan media pembelajaran
yang sesuai pada siklus 1, juga sesuai dengan refleksi siklus 1.

3) Menyusun alat pengukur penguasaan materi berupa soal pre test
dan post test.

4) Menyusun materi pembelajaran sistem pengapian, berdasarkan
skenario yang telah direvisi dari siklus I.

5) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengukur keaktifan siswa
saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

1) Pembelajaran Awal

a) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa,
kemudian mempresentasi siswa dilanjutkan memotivasi siswa
untuk belajar.

b) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi

yang akan disampaikan agar mendapat respon dari siswa.
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3)

c)
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Guru memberikan soal pre test untuk mengukur kemampuan
siswa sebelum memulai pembelajaran dan agar siswa lebih siap

dalam belajar.

Inti Pembelajaran

a)

b)

f)

9)

h)

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa.

Guru memberikan tugas observasi ke bengkel sesuai dengan
tugas kelompok.

Siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil observasi.
Setiap kelompok menanggapi dan menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan oleh kelompok lain.

Guru membantu setiap kelompok bila mengalami kesusahan.
Guru memberikan materi pelajaran sistem pengapian
konvensional berdasarkan indikator.

Guru memberikan tanggapan dan menyimpulkan hasil diskusi
bersama siswa.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat hasil

diskusi bersama.

Penutup

a)

b)

Guru memberikan refleksi (menyatakan kembali materi yang
telah dipelajari).
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang

hal-hal yang belum jelas.
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¢) Guru memberikan soal post test kepada siswa secara individu
untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.
d) Menyampaikan materi yang akan diberikan pada pertemuan
selanjutnya.
e) Menyarankan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan
yang akan datang.
f) Menutup pelajaran dengan berdoa.
c. Observasi Il
Tahap ini sama seperti tahap observasi tahap |, Vyaitu
melakukan  pengamatan terhadap keaktifan siswa  dengan
menggunakan lembar observasi.
d. Refleksi Il
Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan selanjutnya
dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan, dan penyimpulan data.
Analisis terhadap hasil belajar dapat dilakukan dengan:
1) Membandingkan hasil pre test serta post test siklus | dan pre test
serta post test siklus II.
2) Mengamati tingkat keaktifan siswa saat proses belajar mengajar.
3) Membandingkan ketuntasan siswa siklus I dan siklus II.
Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk menentukan kesimpulan
dari kegiatan pada siklus Il. Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan tindakan Il terhadap pemecahan masalah. Refleksi Il
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menggambarkan segala kegiatan penelitian. Refleksi dilakukan dengan
melihat data pengamatan apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Hasil analisis dan refleksi pada siklus II
berupa tingkat keefektifan rencangan pembelajaran, daftar permasalahan, dan
kendala yang dihadapi di lapangan di mana akan dijadikan dasar untuk
menyusun laporan.

Penelitian tindakan kelas dalam hal ini, sering menimbulkan
pertanyaan berapa lama satu siklus itu berlangsung dan berapa Kkali
pertemuankah peneliti diizinkan mengadakan refleksi agar terjadi satu kali
siklus. Jawabannya adalah jangka waktu dalam satu siklus tergantung dari
materi yang dilaksanakan dengan cara tertentu (Supardi, 2006: 21). Bisa saja
materi yang diajarkan hanya satu pokok bahasan, tetapi cukup luas sehingga
memerlukan waktu beberapa kali pertemuan. Refleksi dapat dilakukan apabila
peneliti merasa sudah mantap mendapat pengalaman, dalam arti sudah
memperolah informasi yang perlu untuk memperbaiki cara yang telah dicoba.
Bisa saja peneliti menentukan peneliti menentukan untuk mengadakan
pertemuan tiga sampai lima kali sehingga siswa sudah merasakan proses dan
hasilnya, demikian pula pengamat sudah memperoleh informasi yang
dirasakan cukup dan mantap sebagai masukan yang berarti sebagai untuk

mengadakan perbaikan bagi siklus berikutnya.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
observasi dan tes prestasi.
1. Observasi
Teknik observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
langsung pada saat pengambilan data keaktifan belajar siswa. Observasi
tersebut dilakukan dengan cara wawancara, melihat, mengamati sendiri
dan mencatat perilaku siswa dalam proses belajar dan mengajar. Peneliti
bertugas mengajar menggantikan posisi guru mata studi dan didampingi
seorang teman yang menjadi observer yang bertugas mengamati aktivitas
belajar siswa yang sedang berlangsung.
2. Tes Prestasi
Teknik pengambilan data untuk mengatahui peningkatan prestasi
dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal dan tes kemampuan
akhir. Tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL
dan setelah dilakukan penerapan strategi pembelajaran CTL. Selisih nilai
tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir merupakan peningkatan
hasil belajar yang diyakini karena pengaruh penerapan strategi

pembelajaran CTL.
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. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan dan
haisl belajar siswa dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara. Tabel di
bawah ini memaparkan bentuk instrumen penelitian, antara lain:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Aspek Penelitian Indikator Penelitian Instrumen Penelitian

Memperhatikan

penjelasan gury Lembar observasi

Menanyakan materi
yang belum dipahami

Lembar observasi

Merespon/menjawab Lembar observasi
) . materi
Keaktifan siswa Mend K
enaengarkan Lembar observasi

penjelasan dari guru

Menyalin/mencatat
materi

Lembar observasi

Memecahkan/manjawab
permasalahan

Lembar observasi

Menyebutkan fungsi

. . Tes hasil belajar
sistem pengapian

Menyebutkan
komponen dan fungsi
dari sistem pengapian
konvensional

Tes hasil belajar

Menjelaskan cara kerja
dan menggambar
rangkaian sistem
pengapian konvensional

Tes hasil belajar
Hasil belajar siswa

Mengidentifikasi sistem

) Tes hasil belajar
pengapian

Mengidentifikasi
komponen sistem
pengapian dan
komponennya yang
perlu diperbaiki dengan
benar

Tes hasil belajar
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Melakukan
pemeriksaan,
pengukuran dan
pengidentifikasian
kerusakan pada sistem
pengapian konvensional

Tes hasil belajar

Menganalisa kerusakan
sistem pengapian Tes hasil belajar
konvensional

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini terdiri atas dua jenis, yaitu:
1. Instrumen lembar observasi
Instrumen ini dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran sistem pengapian konvensional. Aspek
yang akan diukur telah dipaparkan pada tabel di atas. Instrumen aktivitas
belajar siswa untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
sistem pengapian konvensional saat tindakan dikenakan terhadap subjek
penelitian tindakan. subjek penelitian adalah siswa kelas XI Jurusan TKR
2 SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang mengikuti mata pelajaran sistem
pengapian.
2. Instrumen tes hasil belajar
Instrumen tes hasil belajar berbentuk tes objektif dan esai dengan
pertanyaan yang mengacu pada indikator pembelajaran. Tes hasil belajar
bertujuan untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa. Tes berisi soal-

soal pilihan ganda dan esai.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus |

No Indikator No Soal | Skor
1 | Menyebutkan fungsi sistem pengapian 8,21 17
2 | Menyebutkan komponen dan fungsi dari sistem | 1, 3, 4, 5,
pengapian konvensional 6, 16,20, | 29
22
3 | Menjelaskan cara kerja dan menggambar | 7,9, 10,
rangkaian sistem pengapian konvensional 12, 13, 25
23
4 | Mengidentifikasi sistem pengapian 2,11, 14,
15, 17,
18, 19, 29
24
Jumlah 24 100

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 11

No Indikator No Soal | Skor

1 | Mengidentifikasi komponen sistem pengapian | 3,7,8,9,
dan komponennya yang perlu diperbaiki dengan | 10, 13, 27
benar 23

2 | Melakukan pemeriksaan, pengukuran dan | 4,5, 6,
pengidentifikasian  kerusakan pada sistem | 11,12,
pengapian konvensional 14, 15,
21,22

44

3 | Menganalisa  kerusakan sistem  pengapian | 1, 2, 16,

konvensional 17, 18,

19, 20,
24

29

Jumlah 24 100

H. Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini ditandai
perubahan ke arah perbaikan, terkait dengan kualitas pembelajaran mata
pelajaran sistem pengapian. Indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam

penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa dan keaktifan siswa.
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Kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan adalah apabila siswa
memperoleh nilai minimal 78 sesuai kriteria yang ditentukan pihak sekolah
dan mendapatkan rerata kelas 78. Hasil pengamatan melalui lembar observasi
aktivitas belajar siswa menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran sistem pengapian konvensional. Penjelasan ini
dapat dilihat berdasarkan target hasil persentase seluruh indikator aktivitas

mencapai rata-rata 70%.

Analisis Data
1. Keaktifan Siswa
Setelah data-data penelitian yang dihasilkan terkumpul, peneliti
memeriksa kembali kelengkapan data-data tersebut. Data-data tersebut
nantinya digunakan untuk menganalisa hasil dari penelitian setelah
diterapkan pendekatan strategi pembelajaran CTL dan sebelum
diterapkannya pendekatan strategi pembelajaran CTL. Hasil data-data
keaktifan siswa dikatakan berhasil apabila hasil dari data-data keaktifan
siswa selama mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan dari hasil
data-data observasi keaktifan siswa pada observasi awal (pra penelitian)
dan hasil persentase keaktifan siswa mencapai target penelitian, yaitu
mencapai rata-rata 70%. Data-data tersebut nantinya akan disajikan oleh
peneliti dalam bentuk tabel dan diagram batang (grafik) pada setiap
siklusnya. Hasil dari data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan

statistik deskriptif yang berupa nilai persentase, rata-rata. Statistik
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deskriptif merupakan statistik yang berkenaan dengan pengumpulan,
pengolahan, penganalisaan, dan penyajian sebagian atau seluruh data
(pengamatan) tanpa pengambilan keputusan (Kadir, 2010: 4).

Rumus persentase yang digunakan adalah (Anas Sudijono, 2008):

p=§x100%

Keterangan:
p = angka persentase
f = frekuensi yang akan dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi/jumlah individu
. Hasil Belajar

Terhadap data tes hasil belajar siswa, dilakukan analisis dengan
menentukan nilai tes hasil belajar pada setiap akhir siklus, yaitu siklus I
dan siklus 1l. Sajian tersebut untuk menggambarkan bahwa dengan
tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan,
peningkatan, dan atau perubahan ke arah yang lebih baik jika

dibandingkan dengan keadaan sebelum dilakukan tindakan penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Observasi Awal

Sebelum melakukan proses penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan diskusi dan wawancara dengan guru mata diklat TKR Otomotif
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Observasi awal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan informasi kepada guru yang bersangkutan, tentang
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yang bertujuan untuk
mengetahui keaktifan dan hasil belajar siswa. Langkah tersebut juga
membahas penentuan kelas yang akan dijadikan subyek penelitian. Kelas yang
dijadikan subyek penelitian ditentukan oleh guru pada kelas XI TKR 1.

Hasil observasi awal keaktifan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Skor Rata-rata Observasi Awal Aktivitas Belajar Siswa

Skor Rata-rata | Rata-

Indikator Aktivitas Pertemuan (%) | rata Ket
1 2 (%)

Memperhatikan penjelasan guru 63,16 68,42 | 65,79 | Kurang
I\/_Ienanya_lkan materi yang belum 47,37 57,89 | 52,63 | Kurang
dipahami

Merespon/menjawab pertanyaan 57,89 44,74 | 51,32 | Kurang
Mendengarkan penjelasan dari guru 65,79 55,26 | 60,53 | Kurang
Menyalin/mencatat materi 68,42 55,26 | 61,84 | Kurang

Memecahkan/manjawab permasalahan | 50,00 63,16 | 56,58 | Kurang

58,11 | Kurang

Keterangan interval persentase:
33 - 49 = sangat kurang 67 - 83 =cukup
50 - 66 = kurang 84 - 100 = baik
Hasil data di atas, maka dari 6 indikator keaktivan siswa perlu

diperbaiki karena masih dalam katagori kurang. Berdasarkan uraian data di

89
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atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh guru dalam pembelajaran selama ini adalah kurangnya minat dan
motivasi siswa terhadap mata pelajaran sehingga berakibat pada rendahnya
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil observasi awal prestasi belajar siswa juga dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 7. Hasil Observasi Awal Pretasi Belajar Siswa
Keterangan Hasil Observasi Awal
Jumlah Peserta 38
Nilai Rata-rata 66,09
Tuntas Belajar -

Hasil observasi awal di atas menunjukkan rendahnya prestasi siswa
khususnya pada mata pelajaran Sistem Pengapian Konvensional pada kelas XI
TKR Il SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Nilai rata-rata kelas ujian akhir
(semester) pada observasi awal hanya 66,09, sehingga masih di bawah SKM.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar siswa perlu dibenahi agar memenuhi dari SKM yang telah ditentukan.

. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan strategi pembelajaran CTL
dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan.
Pelaksanaan pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Siklus |

a. Tahap Perencanaan

Pada siklus I, peneliti merencanakan pembelajaran sistem
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pengapian khususnya pada pokok bahasan fungsi sistem
pengapian, komponen-komponen sistem pengapian beserta
fungsinya. Peneliti juga memberikan soal pre test kepada semua
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa di awal pertemuan
siklus | dan memberikan post tes di akhir siklus I. Peneliti juga
membawa siswa keluar kelas untuk melakukan observasi di luar
kelas (bengkel tempat praktik) serta siswa diberi tugas untuk
mencatat hasil temuan pada saat melakukan observasi. Setelah
melakukan obervasi, maka nantinya hasil dari obervasi akan
didiskusikan dan dipresentasikan di kelas. Langkah selanjutnya
peneliti  menyusun materi pelajaran, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, dan
soal tes.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan siklus I ini terdiri dari 2 kali pertemuan.
Satu kali pertemuan dilakukan selama 2 jam (90 menit).
Pelaksanaan siklus | disesuaikan dengan jadwal pelajaran sistem
pengapian. Pertemuan pertama dilaksanakan dengan pokok
bahasan fungsi sistem pengapian konvensional dan komponen-
komponen beserta fungsi dari komponen-komponen sistem
pengapian konvensional. Tahap ini dilakukan pada tanggal 27 Mei
2013 dan 30 Mei 2013 dan didampingi oleh seorang observer

untuk membantu peneliti mengamati aktivitas siswa di dalam kelas
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selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun uraian proses

pembelajaran

sebagai berikut:

1) Pertemuan | pada hari Senin, tanggal 27 Mei 2013

Kegiatan awal, proses pembelajaran diawali peneliti

dengan berdoa bersama sebelum kegiatan belajar dimulai.
Langkah selanjutnya peneliti memperkenalkan diri dan
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti mengganti posisi guru
bidang studi untuk beberapa kali pertemuan ke dapan (2 kali
pertemuan dan 2 kali untuk tes hasil belajar). Kegiatan
selanjutnya peneliti memperkenalkan dan menjelaskan tentang
sebuah pendekatan stratregi pembelajaran Contextual Teaching
and Learning kepada siswa. Peneliti mempersilahkan siswa
untuk bertanya setelah peneliti menjelaskan tentang pendekatan
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning,
namun tidak ada satu pun siswa yang bertanya. Berhubung
tidak ada satu siswa pun yang bertanya, maka peneliti langsung
mengabsen siswa. Proses pembelajaran pertemuan pertama
diikuti oleh 36 siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak
38 siswa. Siswa yang tidak hadir mempunyai keterangan
sedang sakit. Peneliti langsung melanjutkan kegiatan
memberikan apersepsi yang tentunya berhubungan dengan

materi yang akan diberikan pada waktu itu, bertujuan agar
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siswa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar. Setelah
peneliti selesai memberikan apersepsi, peneliti membagi soal
pre test kepada siswa dan peneliti mempersilahkan siswa untuk
mengerjakan soal pre test tersebut.

Peneliti kemudian melanjutkan kegiatan inti setelah
siswa selesai mengerjakan soal-soal pre test. Peneliti
membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa.
Langkah selanjutnya peneliti memberikan tugas kepada siswa
yang sudah terbentuk menjadi beberapa kelompok tadi untuk
keluar kelas untuk melakukan observasi di luar kelas (bengkel
tempat praktik). Peneliti memberikan tugas siswa untuk
mencatat hasil temuan yang ada pada engine stand yang
sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti dan tentunya
temanya masih dalam kontek pokok bahasan pada siklus I.
Peneliti memberikan waktu untuk mencatat hal-hal apa saja
dari hasil observasi. Setelah waktu observasi habis, peneliti
menyuruh siswa agar masuk ke dalam kelas kembali. Hasil dari
observasi tadi nantinya akan didiskusikan dan dipresentasikan
di kelas. Kemudian peneliti memberikan materi sehubungan
dengan topik bahasan.

Peneliti kemudian melanjutkan kegiatan penutup.
Kegiatan penutup antara lain melakukan refleksi dengan

menyatakan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.
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Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang masih kurang jelas dalam
penyampaian materi  pelajaran. Setelah itu  peneliti
menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan pada
pertemuan berikutnya. Peneliti menyarankan siswa untuk
mempelajari materi pelajaran yang akan diberikan pada
pertemuan berikutnya dan juga menyuruh siswa untuk
mempelajari apa yang sudah di catat pada saat melakukan
observasi yang nantinya akan didiskusikan dan dipresentasikan
di kelas. Peneliti kemudian menutup pelajaran/proses belajar
mengajar dengan berdoa.
Pertemuan ke Il pada hari Kamis, tanggal 30 Mei 2013

Proses pembelajaran diawali dengan memberi salam
kemudian berdoa. Selesai berdoa, peneliti melanjutkan
mengabsen kehadiran siswa. Pertemuan ke dua dihadiri oleh 37
siswa dari jumlah siswa sebanyak 38 siswa. Siswa yang tidak
hadir dengan keterangan sakit. Peneliti melanjutkan
memberikan apersepsi  bertujuan agar siswa menjadi
termotivasi untuk belajar dan mendapatkan respon dari siswa
setelah selesai mengabsen kehadiran siswa. Kemudian peneliti
memberi tahu materi yang akan diajarkan, yaitu tentang cara
kerja, menggambar rangkaian, dan identifikasi sistem

pengapian konvensional.
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Kegiatan inti pada pertemuan yang kedua, peneliti
melanjutkan dari kegiatan inti pada pertemuan pertama, yaitu
mendiskusikan dan mempresentasikan hasil temuan siswa pada
saat melakukan observasi di bengkel tempat praktik.
Sebelumnya peneliti menyuruh siswa untuk membuat
kelompok yang sama pada pertemuan sebelumnya. Kemudian
peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan hasil observasi kelompoknya masing-masing
dan beberapa waktu kemudian peneliti menunjuk salah satu
kelompok untuk mempresentasikan ke depan kelas hasil dari
diskusi kelompok siswa. Sementara itu kelompok yang lain
menanggapi hasil observasi yang sudah dipresentasikan.
Selama proses diskusi dan presentase, peneliti juga membantu
setiap kelompok bila mengalami kesusahan. Setelah selesali
mempresentasikan dan saling tanya jawab, maka kelompok
siswa yang melakukan presentasi menyimpulkan hasil dari
observasi di bengkel. Peneliti membuat kesimpulan dari hasil
diskusi dan presentasi dan kemudian peneliti melanjutkan
memberikan materi pelajaran tentang cara kerja dan identifikasi
sistem pengapian konvensional dan peneliti mempersilahkan
siswa untuk mencatat hal-hal yang penting.

Kegiatan penutup, setelah siswa selesai mencatat atau

sudah tidak ada yang bertanya lagi, kemudian peneliti
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melanjutkan dengan memberikan refleksi. Peneliti juga
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum jelas dan dimengerti. Setelah proses tanya jawab
selesai, maka peneliti langsung melakukan tes akhir siklus (post
test) untuk siswa. Tes akhir ini dilakukan secara individu dan
tidak boleh bekerja sama oleh teman maupun membuka buku,
sama seperti tes awal pada awal siklus (pre test). Setelah selesai
mengerjakan tes akhir, peneliti menerangkan kalau hasil pre
test dan post test akan diberikan pada pertemuan selanjutnya.
Peneliti juga menyampaikan informasi materi yang akan
diberikan pada pertemuan selanjutnya, vyaitu tentang
identifikasi komponen sistem pengapian konvensional dan
komponennya yang perlu diperbaiki. Peneliti juga
menyarankan untuk mempelajari dahulu materi tersebut di
rumah, dan kemudian peneliti melanjutkan menutup kegiatan
proses mengajar dengan berdoa.
Hasil Tindakan
Suasana kelas saat proses pembelajaran pada siklus | ini
kurang mendukung untuk terciptanya proses pembelajaran.
Pengelolaan kelas kurang optimal sehingga banyak siswa yang
tidak memperhatikan dan mendengarkan pelajaran. Siswa juga
masih jarang kelihatan mencatat/menyalin materi yang diberikan.

Ada pula sebagian siswa yang membuat keributan di dalam kelas
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dan siswa merasa mengantuk sehingga perlu beberapa kali
meminta perhatian siswa agar dapat lebih memperhatikan dan
mendengar pelajaran.

Hasil tindakan pada siklus |, proses interaksi peneliti
dengan siswa belum berjalan baik. Suasana di dalam kelas masih
terlihat tegang. Hal tersebut menyebabkan siswa malu dan takut
untuk bertanya bila ada hal yang kurang jelas dan menjawab
pertanyaan/masalah pada saat melakukan presentasi di dalam kelas.

Hasil lain selama siklus | adalah selama mengerjakan soal
tes, siswa terkadang masih saja ada yang menyontek perkerjaan
teman lainnya. Sehingga peneliti juga harus sering menegur siswa
yang melakukan hal tersebut. Siswa kurang percaya diri dalam
mengerjakan soal-soal tes prestasi. Siswa juga masih kurang
menguasai materi karena pada siklus | suasana kelas dalam proses
pembelajaran kurang optimal.

Refleksi

Refleksi pada siklus I dilakukan dengan mengkaji hasil dan
permasalahan yang dihadapi. Hasil refleksi pada siklus I diperoleh
data bahwa siswa antusias dalam pembelajaran walaupun belum
optimal, hal ini disebabkan siswa belum terbiasa menggunakan
model pembelajaran tersebut. Belum optimalnya siswa dalam
pembelajaran terlihat saat proses pembelajaran siswa masih

kebingungan, karena salah satu penyebabnya adalah selama ini
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siswa terbiasa diterangkan secara mendetail oleh guru melalui
model pembelajaran ceramah. Kebingungan siswa terlihat ketika
memasuki tahap diskusi dan mempresentasikan hasil observasi,
karena pada tahap ini siswa disurun mencari bahan materi
pembelajaran sendiri dengan cara observasi di luar kelas (bengkel
tempat praktik). Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I,
selanjutnya pada siklus Il rancangan pembelajaran harus dapat
dilaksanakan dengan lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan pada dasarnya secara teknis pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il ini sama dengan siklus I. Perencanaan
tindakan dilakukan dengan mempersiapkan materi lanjutan siklus I.
Instrumen yang dipersiapkan oleh peneliti sama dengan siklus | yaitu
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, soal-soal yang akan
digunakan, dan lembar observasi. Selain itu siswa juga diberikan tugas
untuk melakukan observasi di luar kelas (bengkel tempat praktik).
b. Tahap Pelaksanaan
Pertemuan siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan
pada hari Senin, tanggal 3 Juni 2013 dan hari Kamis, tanggal 6 Juni
2013. Satu kali pertemuan dilakukan selama 2 jam (90 menit).

Pelaksanaan siklus Il disesuiakan dengan jadwal pelajaran sistem
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pengapian. Pertemuan pertama dilaksanakan dengan pokok bahasan
mengidentifikasi komponen sistem pengapian konvensional dan
komponen-komponennya yang perlu diperbaiki dan melakukan
pemeriksaan pada sistem pengapian konvensional. Peneliti di dampingi
oleh seorang observer untuk membantu penelitian mengamati aktifitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun uraian proses
pembelajaran sebagai berikut:
1) Pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 3 Juni 2013
Kegiatan awal, proses pembelajaran diawali peneliti dengan
berdoa bersama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,
kemudian peneliti melakukan absensi kepada siswa dan jumlah
siswa yang hadir adalah 37 siswa dari 38 siswa. Siswa yang tidak
hadir mempunyai keterangan sedang sakit. Langkah berikutnya
peneliti menanyakan kepada siswa apakah ada pertanyaan terkait
dengan materi pada pertemuan sebelumnya dan memberikan
apersepsi (mengulang sedikit materi pada pertemuan sebelumnya)
dengan tujuan memotivasi agar siswa lebih banyak bertanya
apabila ada materi yang kurang jelas. Selain itu, peneliti juga
memberitahukan hasil tes awal dan tes akhir pada siklus I. Peneliti
kemudian melakukan tes awal (pre test) pada siklus Il dan peneliti
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan soal tes awal tersebut.
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti membentuk

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Langkah
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selanjutnya peneliti memberikan tugas kepada setiap kelompok
untuk melakukan observasi di luar kelas (bengkel tempat praktik).
Peneliti memberikan tugas siswa untuk mencatat hasil temuan yang
ada pada engine stand yang sebelumnya sudah ditentukan dan
dipersiapkan oleh peneliti tentunya dengan tema pada pokok
bahasan siklus I1. Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk
mencatat hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki pada sistem
pengapian yang terdapat pada engine stand. Setelah selesai
melakukan observasi di bengkel, maka peneliti menyuruh siswa
masuk ke dalam kelas kembali. Hasil dari observasi setiap
kelompok tadi nantinya akan didiskusikan dan dipresentasikan di
kelas. Kemudian peneliti melanjutkan dengan memberikan materi
pelajaran dan mempersilahkan siswa untuk mencatat materi yang
diberikan.

Kegiatan penutup peneliti melakukan refleksi dengan
menyatakan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.
Selanjutnya peneliti membarikan waktu kepada siswa untuk
bertanya kembali tentang hal-hal yang kiranya masih kurang jelas
tentang penjelasan materi pelajaran yang diberikan. Peneliti juga
tidak lupa untuk menyampaikan materi pelajaran yang akan
disampaikan pada pertemuan berikutnya dan peneliti menyarankan
siswa untuk mempelajari materi pelajaran yang akan diberikan

pada pertemuan berikutnya, yaitu dengan pokok bahasan
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menganalisa kerusakan pada sistem pengapian konvensional.
Peneliti juga menyarankan siswa untuk mempelajari hasil dari
observasi yang nantinya akan didiskusikan dan dipresentasikan di
kelas. Peneliti kemudian menutup pelajaran dengan berdoa.
Pertemuan ke Il dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 6 Juni 2013

Kegiatan awal, proses pembelajaran diawali peneliti dengan
berdoa bersama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,
kemudian peneliti mengabsensi siswa dan jumlah siswa yang hadir
pada pertemuan ke dua adalah 37 siswa dari 38 siswa. Siswa yang
yang tidak hadir pada pertemuan ke dua ini dengan keterangan
sedang sakit. Langkah berikutnya peneliti menanyakan kepada
siswa apakah ada pertanyaan terkait dengan materi pada pertemuan
sebalumnya, kemudian peneliti memberikan apersepsi (mengulang
sedikit materi pada pertemuan sebelumnya) dengan tujuan
memotivasi agar siswa lebih banyak bertanya apabila ada materi
yang kurang jelas. Peneliti kemudian menjelaskan materi yang
akan diberikan pada pertemuan ke dua, yaitu dengan pokok
bahasan menganalisa kerusakan pada sistem pengapian
konvensional.

Selanjutnya pada kegiatan inti, peneliti melanjutkan
kegiatan pada pertemuan pertama siklus Il, yaitu mendiskusikan
dan mempresentasikan hasil observasi setiap kelompok.

Sebelumnya peneliti menyuruh siswa untuk membuat kelompok
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yang sama seperti pada pertemuan pertama. Kemudian peneliti
memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan
hasil observasi kelompoknya masing-masing. Setelah selesai
berdiskusi, maka peneliti menunjuk salah satu kelompok
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya menanggapi dan
bertanya. Selama proses diskusi dan presentase, peneliti juga
membantu setiap kelompok bila mengalami kesusahan. Setelah
selesai mempresentasikan dan tanya jawab, peneliti membuat
kesimpulan dari hasil diskusi dan presentasi dan kemudian
melanjutkan memberi materi tentang pokok bahasan pertemuan
kedua dan siswa dipersilahkan untuk mencatat materi yang
diberikan. Disela-sela pelajaran peneliti mempersilahkan siswa
untuk bertanya apa yang belum jelas dan kiranya masih belum
dimengerti.

Kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan
menyatakan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan dan
membuat kesimpulan dari hasil pertemuan ke dua. Peneliti juga
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang
belum jelas dan dimengerti. Setelah proses tanya jawab selesai,
selanjutnya peneliti mengadakan tes akhir siklus (post test) untuk
mengatahui tingkat prestasi siswa. Tes akhir ini dilakukan secara
individu dan tidak boleh berkerja sama oleh teman maupun

membuka buku. Setelah selesai mengerjakan tes akhir, peneliti
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memberitahukan hasil tes awal dan tes akhir pada siklus | dan
untuk hasil tes awal dan akhir siklus Il akan diberitahu minggu
depan. Peneliti kemudian menutup kegiatan mengajar dengan
berdoa.

Hasil Tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, terlihat bahwa
proses pembelajaran, diskusi, dan presentasi berjalan dengan lancar
dan lebih aktif dibandingkan pada siklus I. Pengalokasian waktu untuk
proses pembelajaran, diskusi, dan presentasi cukup efisien, sehingga
proses pembelajaran bisa selesai tepat waktu.

Pengelolaan kelas pada siklus Il jauh lebih baik dari pada siklus
I. Siswa yang tidak memperhatikan dan mendengarkan pelajaran
langsung diberikan hukuman, yaitu dengan diberikan pertanyaan.
Pemberian pertanyaan ini secara tidak langsung memberikan
keuntungan, yaitu siswa cenderung memperhatikan dan mendengarkan
pelajaran yang sedang berlangsung. Siswa juga lebih sering mencatat
materi yang diberikan dibandingkan pada siklus I.

Proses interaksi pada siklus Il antara peneliti dengan siswa juga
sudah berjalan baik. Siswa sudah mulai aktif bertanya kepada guru
apabila ada materi yang kurang jelas. Penyampaian materi di dalam
kelas guru sudah mulai memberikan materi secara detail dan
memberikan demonstrasi dengan membawa model/media ke dalam

kelas. Demonstrasi dilakukan agar siswa lebih cepat mengerti materi
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yang diajarkan, hal ini menyebabkan pembelajaran dapat berjalan
dengan lebih baik.

Hasil lain pada siklus Il selama mengerjakan soal-soal tes,
siswa sudah mulai mengerjakan soal dengan individu. Sudah tidak ada
lagi siswa yang menyontek pada saat mengerjakan soal-soal tes. Hal
tersebut disebabkan siswa sudah mulai mengerti dan memahami materi
pokok bahan kajian yang diajarkan di dalam kelas.

Refleksi

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan strategi
pembelajaran CTL, dengan kata lain hasil penelitian mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik. Keaktifan belajar siswa pada siklus
Il mengalami peningkatan dari siklus | dan pra penelitian. Siswa sudah
mulai dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran CTL. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang antusias
dalam mengikuti tahap demi tahap yang ada dalam penyampaian
materi, diskusi, dan presentasi. Siswa sudah mulai berpartisipasi dalam
tiap tahap pembelajaran serta banyak dari siswa yang mulai fokus
dengan pembelajaran.

Hasil tes belajar siswa pada siklus Il juga mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik bila di bandingkan dengan siklus I.

Siswa sudah mulai mengarjakan soal-soal tes secara individu. Masih
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banyak siswa yang menyontek pada siklus | dan pada siklus Il hampir

tidak ada siswa yang menyontek dalam mengerjakan soal-soal tes.

C. Hasil Penelitian

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan observer selama

proses pembelajaran berlangsung pada tiap siklus mengenai keaktifan dan

hasil belajar siswa, yaitu:

1. Hasil Penilaian Keaktifan Siswa

Hasil observasi keaktifan siswa saat proses pembelajaran pada pra

penelitian, siklus I dan Il ini disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Persentase (%) Keaktifan

No Indikator Siswa
Pra Siklus | | Siklus 11
1 | Memperhatikan penjelasan guru 65,79 69,86 72,97
2 Menanya}kan materi yang belum 52,63 5612 2097
dipahami ’
3 | Merespon/menjawab pertanyaan 51,32 54,88 70,27
4 | Mendengarkan penjelasan guru 60,53 64,30 78,38
5 | Menyalin/mencatat materi 61,84 64,34 72,97
6 | Memecahkan/manjawab 56,58 60,21 7162
permasalahan ’
Rata-rata Persentase 58,11 61,62 72,75

Data dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan rata-rata persentase

keaktifan siswa saat proses pembelajaran pada tiap siklusnya. Data dari pra

penelitian rata-rata persentase hanya 58,11 % dengan kategori kurang dan

meningkat pada siklus | manjadi 61,62 % dengan kategori kurang dan

meningkat lagi pada siklus Il menjadi 72,75 dengan kata kategori cukup.
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2. Hasil Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa
Tes hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

penerapan strategi pembelajaran CTL dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 9. Hasil Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa
Keterangan Nilai _Rata—rata .
Pra Siklus 1 Siklus 11
Jumlah Peserta 38 37 37
Nilai Rata-rata 63,78 70,84 79,86

Data dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan nilai rata-rata tes
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Data dari pra
penelitian nilai rata-ratanya hanya 63,78 meningkat nilai rata-ratanya pada
siklus I menjadi 70,84 dan meningkat lagi nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus Il menjadi 79,86. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus

I sudah memenuhi kreteria minimum yang telah ditentukan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Penilaian Keaktifan Siswa

Pra penelitian diperoleh hasil rata-rata persentase keaktifan siswa
pada saat proses pembelajaran adalah sebesar 58,11 %, ini termasuk dalam
kategori kurang. Persentase rata-rata keaktifan siswa mengalami kenaikan
pada siklus | sebesar 6,23 % sehingga nilai rata-rata keaktifan siswa
menjadi 64,34 %, nilai tersebut masih dalam kategori kurang. Sikus Il
kembali mengalami kenaikan sebesar 8,13 % yaitu nilai rata-ratanya

menjadi 72,75 % dan nilai rata-rata tersebut sudah dalam kategori cukup.
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Keaktifan siswa yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung

meliputi 6 aspek, yaitu memperhatikan penjelasan guru, menanyakan

materi yang belum dipahami, merespon/menjawab pertanyaan,

mendengarkan penjelasan guru, menyalin/mancatat materi, dan

memecahkan/manjawab masalah.

Berdasarkan pembahasan di atas, hasil penilaian keaktifan siswa
pada saat proses pembelajaran kelas XI TKR Il pada pra penelitian, siklus

I, dan siklus Il dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 10. Rangkuman Hasil Penilaian Rata-rata Keaktifan Siswa
Hasil Penilaian Rata-rata Keaktifan Siswa

Pra Penelitian Siklus | Siklus 11
58,11 % 61,62 % 72,75 %
Keaktifan Belajar Siswa saat
Proses Pembelajaran
80,00% - 72,75%
70,00% - 5811%  61,62%
60,00% -
50,00% -
‘;g’ggzo __ m Keaktifan Belajar
20’000/0 ) Siswa saat Proses
sl Pembelajaran
10,00% -
0,00% -
Pra . : |
Penelitian Siklus I Siklus IT

Gambar 3. Diagram Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI TKR
]

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa keaktifan siswa saat
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sistem pengapian

konvensional pada setiap siklusnya mengalami kenaikan nilai rata-rata
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persentasenya. Keterkaitannya dengan implementasi penerapan strategi

pembelajaran CTL pada kegiatan belajar adalah:

a) Siklus I siswa belum terbiasa dan masih bingung dengan penerapan
strategi pembelajaran CTL sehingga keaktifan belajar siswa masih
rendah dan keaktifan siswa pada siklus | termasuk dalam kategori
kurang.

b) Pada siklus Il keaktifan siswa mengalami peningkatan dan dalam
kategori cukup. Siswa dalam siklus Il ini sudah mengerti dengan
penerapan strategi pembelajaran CTL. Siswa juga merasa proses
belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah untuk memahami dan
menerima materi yang diberikan.

Hasil Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa setelah dilakukan penerapan strategi
pembelajaran CTL mengalami peningkatan dari masing-masing siklus.

Pernyataan tersebut terbukti dari hasil tes belajar siswa yang dilakukan

pada siklus I. Rata-rata hasil tes akhir pada siklus | lebih baik bila

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar pada pra penelitian, yaitu dari

63,78 meningkat 7,06 dan rata-ratanya menjadi 70,84. Nilai rata-rata pada

siklus I belum memenuhi standar minimal. Rata-rata hasil tes akhir pada

siklus 1l meningkat lagi menjadi 79,86 dan nilai rata-rata pada siklus Il

sudah memenuhi standar minimal. Penjelasan di atas membuktikan bahwa

dengan penerapan strategi pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Hasil penilaian rata-rata hasil belajar siswa kelas X1 TKR 1l pada

pra penelitian, siklus I, dan siklus Il dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 11. Rangkuman Hasil Penilaian Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Hasil Penilaian Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Pra

Siklus | Siklus 11

63,78

70,84 79,86

80

60
50
40
30
20
10

70 -

Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

63,78

Pra
Penelitian

70,84

Siklus |

79,86

® Nilai Rata-rata Hasil
Belajar Siswa

Siklus 11

Gambar 4. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR Il

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa hasil

belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan

strategi

pembelajaran CTL pada mata pelajaran sistem pengapian

konvensional pada setiap siklusnya mengalami kenaikan nilai rata-rata

hasil belajar. Keterkaitannya dengan implementasi penerapan strategi

pembelajaran CTL pada kegiatan belajar adalah:

a) Siklus I siswa belum terbiasa dan masih bingung dengan penerapan

strategi pembelajaran CTL, sehingga keaktifan siswa kurang optimal

yang mengakibatkan hasil belajar siswa juga kurang baik. Siswa masih
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sulit untuk memahami materi pelajaran.

b) Siklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang baik. Siswa
pada siklus Il sudah mengerti dengan penerapan strategi pembelajaran
CTL dan keaktifan siswapun di dalam kelas menjadi optimal. Siswa
juga lebih bisa memahami dan menerima metari yang diberikan
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari
pada di siklus 1.

Hasil pengamatan pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan,
mengindikasikan bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran CTL yang
melibatkan siswa berperan aktif di dalamnya. Hasil penerapan strategi
pembelajaran CTL yang dipaparkan di depan diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Syarof Nursyah Ismail (2007) tentang Penerapan
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada Mata
Pelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X.6 di
SMAN 1 Malang yang menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran CTL
dapat meningkatkan prestasi siswa. Penelitian yang sejenis oleh Danuri
(2008) tentang Implementasi Metode Pembelajaran Group To Group
dengan Pendekatan Contextual and Learning sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas

VIII MTsN Tempel menghasilkan suatu kesimpulan ada peningkatan
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keaktifan dan prestasi belajar setelah melalui implementasi metode
pembelajaran group to group dengan pendekatan CTL.

Uraian di atas menerangkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran CTL dapat bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Penerapan strategi pembelajaran CTL pada penelitian
juga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa khususnya pada

mata pelajaran sistem pengapian konvensional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan dengan menggunakan pendekatan strategi pembelajaran CTL pada
mata pelajaran sistem pengapian konvensional, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran CTL pada mata pelajaran sistem pengapian
konvensional kelas XI TKR Il SMK Muhammadiyah 1 Bantul antara lain
skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa
sehubungan dengan topik yang akan dipelajari. Siswa difokuskan
melakukan observasi di lapangan, mencatat hasil temuan di lapangan,
berdiskusi, dan mempresentasikannya. Langkah awal rancangan tindakan
ini adalah menetapkan materi pelajaran, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, menyusun instrumen pengumpulan data yang meliputi
instrumen lembar observasi untuk mengamati kegiatan siswa di dalam
kelas, serta instrumen soal tes.

2. Implementasi pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran CTL
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Bantul dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Pada siklus 1, pertemuan pertama peneliti memberikan tugas
observasi keluar kelas (bengkel) pada setiap kelompok siswa untuk

melakukan pembuktian komponen-komponen yang ada pada sistem

112
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pengapian konvensional yang tersedia pada mesin. Kemudian pada
pertemuan kedua setiap kelompok siswa mendiskusikan dan
mempresentasikan hasil observasinya dan kelompok lainnya menanggapi.
Pada siklus Il pertemuan pertama, peneliti memberikan tugas observasi di
luar kelas (bengkel) pada setiap kelompok untuk melakukan pembuktian
kerusakan dan menganalisa kerusakan yang terjadi pada sistem pengapian
konvensional pada mesin. Pertemuan kedua setiap kelompok siswa
mendiskusikan dan mempresentasikan hasil observasinya dan kelompok
lain menanggapi.

. Penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada
mata pelajaran sistem pengapian konvensional kelas XI TKR Il SMK
Muhammadiyah 1 Bantul dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Hasil keaktifan belajar siswa pada pra penelitian rata-rata persentasenya
58,11 %, meningkat pada siklus I rata-rata persentasenya menjadi 61,61 %
dan meningkat lagi pada siklus Il yang rata-rata persentasenya mencapai
72,75 %. Hasil belajar siswa juga meningkat dari nilai rata-rata pra
penelitian hanya 63,78 meningkat pada siklus I nilai rata-ratanya menjadi
70,84 dan nilai rata-ratanya meningkat lagi pada siklus Il menjadi 79,86.
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
penerapan strategi CTL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar

siswa.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain adalah:

1. Penerapan strategi pembelajaran CTL ini terbatas pada fasilitas media
pembelajaran, karena pada bengkel sekolahan hanya terdapat 2 engine
stand yang masih layak pakai dan itupun hanya satu jenis merek
kendaraan. Sehingga siswa perlu bergantian bila melakukan proses
pembelajaran.

2. Penerapan strategi pembelajaran CTL ini belum dilaksanakan di bengkel
luar sekolah SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada saat memberikan tugas
observasi di lapangan karena keterbatasan izin.

3. Siswa belum terbiasa menggunakan penerapan strategi pembelajaran CTL
walaupun hasilnya sudah baik. Diharapkan apabila siswa sudah terbiasa
dengan penerapan strategi pembelajaran, maka hasilnya akan lebih baik

lagi.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperoleh suatu implikasi hasil
penelitian yaitu disarankan agar guru menggunakan penerapan strategi
pembelajaran CTL. Terbukti dengan menggunakan strategi pembelajaran CTL
dapat mengingkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa. Dengan
kata lain, penerapan strategi pembelajaran CTL juga dapat sebagai acuan

dapat diterapkan dalam pembelajaran sistem kelistrikan khususnya pada mata
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pelajaran sistem pengapian konvensional di lingkungan Sekolah Menengah

Kejuruan karena dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa SMK.

D. Saran

1. Kepada guru agar mencoba menerapkan strategi pembelajaran CTL pada
materi yang lain sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran sistem pengapian
konvensional hanya terbatas pada dua variabel yaitu keaktifan siswa dan
hasil belajar siswa, maka perlu diadakan penelitian labih lanjut sehingga
aplikasi strategi pembelajaran yang dilakukan dapat digunakan secara

maksimal.
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian dari Pemerintah Daerah 121

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JIn.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 7.7

Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/3915/V/5/2013
Tanggal : 06 Mei 2013 ) Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomer 17 Tahun 2007 tentang Pemibentukan
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di
Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : ANDI BUDIARTO

P. T/ Alamat : UNY, KARANGMALANG YK

NIP/NIM/No. KTP : 08504244012

Tema/Judul ; PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN CTL ) CONTEXTUAL
Kegiatan TEACHING & LEARNING ) UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN

DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI JURUSAN TEKNIK
KENDARAAN RINGAN PADA MATA PELAJARAN SISTEM
PENGAPIAN DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Waktu : 06 Mei 2013 s/d 06 Agustus 2012
Personil :

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan
tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku:

. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai
melaksanakan kegiatan;

5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum
dan kestabilan pemerintah,

w

[0}

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 07 Mei 2013

A.n. Kepala,
Sekretaris,
V. Ub.

Ka. S}ubﬁag Litbang

N~—y -

A VY

b Heny Endrawati, SP., MP
< - NiP.49710681 199803 2 004
Tembusan disampaikan kepada Yth. o
Bupati Bantul (sebagai laporan)
Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
Ka. Dinas DIKMENOF Kab. Bantul
Ka. SMK Muhammadiyah Bantul

Yang Bersangkutan

A BWN =



Lampiran 4. Surat Keterangan dari SMK Muhammadiyah 1 Bantul 122

MAJLTIS PENDIDTIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADTIYAH BANTUL

SMK MUHANNMADIYAH 1 BANTUL
TEKNIK AUDIO VIDEO, REKAYASA PERANGKAT LUNAK, TEKNIK PEMESINAN, TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Terakreditasi A 0275 086
JI. Parangtritis Km 12, Manding, Trirenggo, Bantul, Telp (0274). 7480038 , Fax (0274 ).367954 E. smkmuh1bantul @yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No :060/KET//III.4.AU/A/2013

Assalamu’alaikum W.W

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bantul,menerangkan bahwa

Nama : ANDI BUDIARTO
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 15 Oktober 1988
NIM : 08504244012

Fakultas : Teknik

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Telah melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut

Waktu : 6 Mei sampai dengan 6 Agustus 2013

Lokasi/Obyek : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Tujuan : Penelitian Skripsi

Judul Skripsi . Penerapan Strategi CTL untuk Meningkatkan Keaktifan dan dan

Hasil Belajar Siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
Pada Mata Pelajaran Sistem Pengapian di SMK Muhammadiyah
1 Bantul.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu’alaikum W.W

.7 \‘val b,
| NBM/755273
T Management P .

yor
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Lampiran 5. Daftar Nilai Akhir Siswa Tahun Pelajaran 2012/2013
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Lampiran 6. Validasi Instrumen 124

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Moch. Solikin, M. Kes.

NIP : 196903 200112 1 001
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran
CTL (Contextual Teaching & Learning) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada Mata Pelajaran Sistem Pengapian di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul” dari mahasiswa:

Nama : Andi Budiarto

NIM : 08504244012

Telah siap/eelam)* digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian,

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2013

Validator,

e

Moch. Solikin, M. Kes.
NIP. 19680404 199303 1 003

)* Coret yang tidak perlu



SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Zainal Arifin

NIP : 196903 200112 1 001
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran
CTL (Contextual Teaching & Learning) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada Mata Pelajaran Sistem Pengapian di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul” dari mahasiswa:

Nama : Andi Budiarto

NIM : 08504244012
Telah siap@gﬁ—?ﬁ)* digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian,

dengan catatan sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, |z Mei 2013
Validator,

/Dr.Zainal Arifin

NIP. 196903 200112 1 001

y* Coret yang tidak perlu
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Lampiran 7. Hasil Tes Prestasi Siswa 126
DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI TKR 11
No Nama Siklus | Siklus 11
Pre Tes | Post Tes | Pre Tes | Post Tes
1 | Achmad Renaldi 53 67 68 82
2 | Andri Herviyanto 67 80 51 65
3 | Angga Bayu Saputra 84 90 76 84
4 | Arga Kurniawan 78 78 80
5 | Arif Danang Prasetyo 72 70 78 80
6 | Arif Rusli Ichroni 51 65 68 71
7 | Arvian Ardianto 68 76 80 84
8 | Aryadi Viantoro 72 70 80 84
9 | Aryan Bimastoro 51 50 54 54
10 | Deni Priyanto 61 76 84 88
11 | Dian Pamungkas 70 80 84 84
12 | Dwi Antoro 67 70 40 50
13 | Dwi Aput Saputra 67 78 78 86
14 | Edi Susanto 61 73 80 86
15 | Ervan Rohmaji 67 76 63 69
16 | Erwan Ardiansyah 51 50 74 80
17 | Febrian Agung Saputra 80 72 82
18 | Fian Bayu Nugroho 68 67 70 82
19 | Heru Kustiyomurti 67 76 72 80
20 | Imam Prasetyo 67 68 78 84
21 | Irwan Candra 63 76 80 86
22 | lvan 72 68 82 84
23 | Khoirfan Susilo 67 68 76 80
24 | Medika Dwi Putra 72 70 80 82
25 | Muafidzatul Harim Amrullah 38 61 78 84
26 | Nanang Apriyanto 67 70 80 86
27 | Nanang Heri Sugiarto 72 82 86
28 | Ragil Ariyanto 23 57 72 82
29 | Ragil Galang 70 78 82 82
30 | Rahmad Vendi 61 68 68 69
31 | Rengga Ardi Praditya 67 70 82 86
32 | Rino Setiawan 70 80 80 84
33 | Sunardi 70 68 55 69
34 | Tedi Apriyanur 52 80 78 84
35 | Usuf Styawan 48 70 78 84
36 | Yogi Ardiyansyah 40 51 86
37 | Yusuf Nur Rohman 67 78 80 86
38 | Zodita Wahyu Setiawan 48 68 72
> Nilai 2231 2621 2733 2955
Rata-rata 61,97 70,84 73,86 79,86




Lampiran 8. Daftar Hadir Siswa Siklus | 127
DAFTAR HADIR SISWA
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
TAHUN 2012/2013
Mata Pelajaran : Sistem Pengapian
Kelas/Semester : XITKR 2
Bulan : Mei 2013 Ket.

NO | NO. INDUK NAMA 57130 S I
1 8621 Achmad Renaldi v |V

2 8622 Andri Herviyanto v | v

3 8623 Angga Bayu Saputra ‘4

4 8624 Arga Kurniawan v v
5 8625 Arif Danang Prasetyo v | v

6 8626 Avrif Rusli Ichroni v |V

7 8627 Arvian Ardianto v | v

8 8628 Aryadi Viantoro v |V

9 8629 Aryan Bimastoro v |V

10 8630 Deni Priyanto v | v

11 8631 Dian Pamungkas v |V

12 8632 Dwi Antoro v | v

13 8633 Dwi Aput Saputra v |V

14 8634 Edi Susanto v | v

15 8635 Ervan Rohmaji v | v

16 8636 Erwan Ardiansyah v |V

17 8637 Febrian Agung Saputra v v
18 8638 Fian Bayu Nugroho v |V

19 8639 Haru Kustiyomurti v |V

20 8640 Imam Prasetyo v |V

21 8641 Irwan Candra v |V

22 8642 Ivan v |V

23 8643 Khoirfan Susilo v |V

24 8644 Medika Dwi Putra v |V

25 8645 Muafidzatul Harim Amrullah v |V

26 8646 Nanang Apriyanto v v
27 8647 Nanang Heri Sugiarto v |V

28 8648 Ragil Ariyanto v |V

29 8649 Ragil Galang v | v

30 8650 Rahmad Vendi 4

31 8651 Rengga Ardi Praditya v | v

32 8653 Rino Setiawan v | v

33 8654 Sunardi v | v

34 8655 Tedi Apriyanur v | v

35 8657 Usuf Styawan 4

36 8658 Yogi Ardiyansyah v | v

37 8659 Yusuf Nur Rohman v | v

38 8660 Zodita Wahyu Setiawan v | v

Jumlah 36 | 37




Lampiran 9. Daftar Hadir Siswa Siklus 11 128
DAFTAR HADIR SISWA
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Sistem Pengapian
Kelas/Semester : XITKR 2
NO | NO. INDUK NAMA IzulanG. Juni 2013 Klet.

1 8621 Achmad Renaldi v |V

2 8622 Andri Herviyanto v | v

3 8623 Angga Bayu Saputra ‘4

4 8624 Arga Kurniawan v |V

5 8625 Arif Danang Prasetyo v | v

6 8626 Avrif Rusli Ichroni v |V

7 8627 Arvian Ardianto v | v

8 8628 Aryadi Viantoro v |V

9 8629 Aryan Bimastoro v |V
10 8630 Deni Priyanto v | v
11 8631 Dian Pamungkas v |V
12 8632 Dwi Antoro v | v
13 8633 Dwi Aput Saputra v |V
14 8634 Edi Susanto v | v
15 8635 Ervan Rohmaji v | v
16 8636 Erwan Ardiansyah v |V
17 8637 Febrian Agung Saputra v | v
18 8638 Fian Bayu Nugroho v |V
19 8639 Haru Kustiyomurti v |V
20 8640 Imam Prasetyo v |V
21 8641 Irwan Candra v |V
22 8642 Ivan v |V
23 8643 Khoirfan Susilo v |V
24 8644 Medika Dwi Putra v |V
25 8645 Muafidzatul Harim Amrullah v |V
26 8646 Nanang Apriyanto v |V
27 8647 Nanang Heri Sugiarto v |V
28 8648 Ragil Ariyanto v |V
29 8649 Ragil Galang v | v
30 8650 Rahmad Vendi 4
31 8651 Rengga Ardi Praditya v | v
32 8653 Rino Setiawan v | v
33 8654 Sunardi v | v
34 8655 Tedi Apriyanur v | v
35 8657 Usuf Styawan 4
36 8658 Yogi Ardiyansyah v
37 8659 Yusuf Nur Rohman v | v
38 8660 Zodita Wahyu Setiawan v

Jumlah 37 | 37




Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 129
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Siklus I)
Nama Sekolah : SMK Muhammdiyah 1 Bantul
Bidang Keahlian : Teknik Otomotif
Program Keahlian : Teknologi Kendaraan Ringan
Mata Pelajaran : Sistem Pengapian
Kelas/Semester : X1/Genap
Alokasi Waktu - 4 X 45 menit

Standar Kompetensi : Memperbaiki Sistem Pengapian

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi Sistem Pengapian dan Komponennya

Indikator :

Menyebutkan fungsi sistem pengapian

Menyebutkan komponen-komponen dan fungsi dari sistem pengapian konvensional
Menjelaskan cara kerja sistem pengapian konvensional

Menggambarkan rangkaian sistem pengapian konvensional

Mengidentifikasi sistem pengapian konvensional

a bk~ ownheE

Aspek Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:
Siswa memiliki semangat kemandirian, kecermatan, kejujuran, ketelitian, dan keselamatan kerja.

I.  Tujuan Pembelajaran:
Setelah memperhatikan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat:
1. Memahami dan menyebutkan fungsi dari sistem pengapian konvensional.
2. Menjelaskan komponen-komponen dan fungsi dari komponen-komponen sistem pengapian
konvensional.
3. Menjelaskan cara kerja sistem pengapian konvensional.
Menggambar sistem pengapian konvensional.
5. Mengidentifikasi sistem pengapian konvensional.

&

Il.  Materi Ajar

Fungsi, dan prinsip kerja sistem pengapian pada mobil.
Konstruksi dan komponen sistem pengapian.
Rangkaian sistem pengapian.

Bagan sistem pengapian.

Identifikasi sistem pengapian.

arowbdeE



Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, CTL, mencatat, dan diskusi

Media Pembelajaran
LCD proyektor, papan tulis, model

Skenario Pembelajaran

Pertemuan |

Pertemuan/ _
_ Indikator
Kegiatan

Keterangan

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Menyebutkan
Awal fungsi sistem
pengapian
e Menyebutkan
komponen serta
fungsi dari
sistem
pengapian

konvensional

Kegiatan Inti

Guru masuk ke dalam kelas,
memberi salam dan dilanjutkan
berdoa dan mengabsen siswa.
Menjelaskan kepada siswa tentang
pembelajaran dengan strategi CTL.
Memotivasi siswa dan memberikan
yang
materi

apersepsi berhubungan
yang

disampaikan agar mendapat respon

dengan akan
dari siswa.

Memberikan soal pre test untuk
mengukur kemampuan awal siswa
sebelum

menerapkan  strategi

pembelajaran CTL.

30 menit

Membagi siswa menjadi beberapa

yang
kelompoknya terdiri dari 5 siswa.

kelompok, setiap
Memberikan tugas siswa untuk

melakukan tugas observasi di

bengkel dan siswa ditugaskan
untuk mencatat hasil dari observasi
di lapangan.

Siswa masuk kembali ke Kkelas

50 menit
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setelah selesai melakukan tugas
observasi di bengkel.
materi

Memberikan fungsi,

komponen-komponen beserta
fungsinya dari sistem pengapian

konvensional.

Penutup e Refleksi (menyatakan kembali
materi yang telah dipelajari).

e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang masih kurang jelas.

e Menyampaikan materi yang akan ]
diberikan pada pertemuan 10 menit
berikutnya.

e Menyarankan siswa untuk
mempelajari materi pada
pertemuan yang akan datang.

e Menutup pelajaran dengan berdoa.

Pertemua Il
Pertemuan/ _ Alokasi
Kegiatan Indikator Keterangan Waktu
Kegiatan ¢ Menjelaskan e Guru masuk ke dalam kelas,
Awal cara kerja | memberi salam dan dilanjutkan
sistem berdoa dan mengabsen siswa.
pengapian e Memotivasi siswa dan memberikan )
konvensional apersepsi  yang  berhubungan 10 mentt
e Menggambar dengan  materi yang  akan
rangkaian disampaikan agar mendapat respon
sistem dari siswa.
Kegiatan Inti pengapian e Membagi siswa menjadi beberapa
konvensional kelompok yang sama seperti | 50 menit

Identifikasi

pertemuan pertama dan setiap




VI.
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sistem
pengapian

konvensional

Penutup

kelompok terdiri dari 5 siswa.
Setiap kelompok siswa melakukan
diskusi terkait hasil dari observasi
di lapangan.

Presentasi dan menyimpulkan hasil
dari diskusi observasi di lapangan
untuk setiap kelompok siswa dan
kelompok lainnya menanggapi.
Melanjutkan materi pada
pertemuan pertama dan
mempersilahkan  siswa  untuk
mencatat.

Memberikan materi cara Kkerja,
menggambar, dan mengidentifikasi

sistem pengapian.

Refleksi  (menyatakan  kembali
materi yang telah dipelajari).
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang masih kurang jelas.
Memberikan tes akhir siklus (post
test).

Menyampaikan materi yang akan
diberikan pada pertemuan
berikutnya.

Menyarankan siswa untuk
mempelajari materi pada
pertemuan yang akan datang.

Menutup pelajaran dengan berdoa.

30 menit

Alat/bahan/sumber bahan
1. Buku
2. Modul
3. Trainer sistem pengapian



4. Power Point

5. Internet
VII.  Penilaian

1. Prosedur tes:
e Tesawal : ada
e Tes akhir : ada

2. Jenis tes:
e Tesawal : soal tertulis
e Tes akhir : soal tertulis

133

Pada dasarnya tes awal dan tes akhir, soal tertulisnya sama. Namun
penomerannya diacak.

VIIl. Ringkasan Materi

1. Cara penyalaan bahan bakar pada motor bakar dibedakan dalam 2 macam

Penyalaan sendiri
( Motor diesel )

Udara dikompresikan dengan
tekanan kompresi tinggi

20 — 40 bar (2 — 4 Mpa )

Penyalaan dengan bunga api listrik
( Motor bensin )

Campuran udara + bahan bakar dikompresikan
dengan tekanan kompresi rendah

e 8-—13bar (0,813 Mpa ) temperatur naik
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temperatur naik 700 — 900°C 400 — 600°C
e Bahan bakar disemprotkan e Busi meloncatkan bunga api terjadi
kedalam ruang bakar penyalaan / pembakaran

e Langsung terjadi penyalaan /

pembakaran

Cara nenaikkan tegangan

5000-25000 Volt
12 Volt

= Tegangan baterai 12 V dinaikkan menjadi tegangan tinggi 5000-25000 dengan

menggunakan transformator (koil).

)B 3

Sumber energi listrik yang digunakan pada sistem kelistrikan otomotif
dengan tegangan 12 Volt, padahal busi memerlukan tegangan yang sangat tinggi,
untuk merubah tegangan 12 V menjadi tegangan tinggi diperlukan Step-Up Trafo,
pada sistim pengapian step-up trafo adalah koil pengapian (ignition coil).
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Diagram pengapian

Tekanan
[

Hanya

Maksimum kompresi

Pengapian 10° tekanan silinder10°
sebelum TMA  setelah TMA

\ 0003 f
1 detik

—

Sebelum TMA TMA Setelah TMA
1. Pengapian
2. Pembakaran dimulai (propagasi api)
3. Tekanan pembakaran maksimum
4. Akhir pembakaran
Proses pembakaran
1000 rpm
3 Knocking
il
Maksimum Tekanan — ﬁ
ili udu
Penagapian 280 tekanan silinder % > 1 h
sebu?!:frlma‘l'hf: 109 sebelum TMA pemajuan | !f‘
\ e AL
\ ati i ' X
S / i ' : [ :
\ ‘ ‘40
\\ [] ,.r‘, Ao H
' i i T anya
\\ G)‘ % : I "<t~ kompresi
\ : Sae
\ 1 |1 =
L jw S
; Sebelum TMA T™A " Setelah TMA

‘\_’__/
2000 rpm

Pembakaran pada motor bensin diawali dengan percikan bunga api pada
busi (titik 1) sekitar 10° menjelang titik mati atas (TMA) pada akhir langkah
kompresi. Pembakaran dimulai pada titik 2 dengan mulai terjadinya perambatan
api dan pembakaran maksimum terjadi di sekitar 10° setelah TMA. Proses
pembakaran di dalam ruang bakar membutuhkan waktu yang relatif konstan baik
pada putaran lambat maupun tinggi. Dari mulai dipercikan api (titik 1) sampai
terjadi pembakaran dengan tekanan maksimum (titik 3) membutuhkan waktu
sekitar 0,003 detik. Pada putaran tinggi, diperlukan waktu yang sama untuk
pembakaran yaitu 0,003 detik. Karena pada putaran tinggi poros engkol berputar
lebih cepat, maka untuk memenuhi waktu 0,003 detik saat pengapian harus
dimajukan untuk memenuhi waktu pembakaran sehingga tekanan maksimum
pembakaran tetap berada sekitar 10° setelah titik mati atas baik pada putaran
rendah maupun tinggi. Pemajuan saat pengapian ini dilaksanakan oleh sentrifugal
advance dan vakum advance (pada sistem pengapian konvensional).
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Selang waktu di antara busi memercikan api (titik 1) dan dimulainya
pembakaran (titik 2) disebut dengan kelambatan pengapian (ignition delay).
Apabila ignition delay pada motor bensin terlalu singkat (karena nilai oktan bahan
bakar terlalu rendah), maka akan mengakibatkan terjadinya knocking atau
ketukan. Hal ini terjadi karena kecepatan atau laju pembakaran tidak sesuai

dengan gerakan piston.

2. Fungsi sistem pengapian
Fungsi atau tujuan sistem pengapian pada kendaraan adalah menyediakan
percikan bungan api bertegangan tinggi pada busi untuk membakar campuran
udara dan bahan bakar di dalam ruang bakar mesin. Selain itu, sistem pengapian
juga berfungsi untuk mengatur saat pengapian untuk mendapatkan unjuk kerja
terbaik dari mesin pada seluruh kondisi kerja mesin.

Ke motor starter Ke motor starter

Kunci kontak
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Gambar. Sistem Pengapian Konvensional

3. Cara kerja sistem pengapian
Berikut digambarkan rangkaian sistem pengapian konvensional untuk
empat silinder. Gambar di bawah ini mengilustrasikan cara kerja dan aliran arus
pada rangkaian sistem pengapian. Cara kerja sistem pengapian dijelaskan dalam
tiga tahap, yaitu saat kontak pemutus tertutup, saat kontak pemutus membuka, dan
saat kontak pemutus tertutup kembali. Secara rinci cara kerja sistem ini adalah

sebagai berikut:
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Gambar. Sistem pengapian saat kontak pemutus tertutup

Saat kunci kontak on, kontak pemutus tertutup, arus dari terminal positif
baterai mengalir ke kunci kontak (lihat gambar (a) di atas), ke terminal positif (+)
koil, ke terminal negatif (-) koil, ke kontak pemutus, kemudian ke massa. Aliran
arus ke kumparan primer koil menyebabkan terjadinya kemagnetan pada coil
(gambar (b)). Cam selalu berputar karena selama mesin hidup poros engkol
memutarkan poros nok (cam shaft) dan poros nok memutarkan distributor di mana
terdapat cam di dalamnya. Karena cam berputar, maka ada saatnya ujung cam
mendorong kontak pemutus sehingga terbuka.

Gambar. Skema sistem pengapian saat kontak pemutus terbuka

Tegangan tinggi pada kumparan sekunder (10000 V atau lebih) disalurkan
ke distributor melalui kabel tegangan tinggi dan dari distributor diteruskan ke tiap-
tiap busi sesuai dengan urutan penyalaannya sehingga pada busi terjadi loncatan
api pada busi. Tegangan pada kumparan primer sekitar 300 sampai 500 V
disalurkan ke kondensor. Penyerapan tegangan induksi diri oleh kondensor ini
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akan mengurangi loncatan bunga api pada kontak pemutus. Efek tidak terjadinya
loncatan pada kontak pemutus adalah pemutusan arus primer yang cepat sehingga
menghasilkan perubahan garis-garis gaya magnat pada koil dengan cepat pula.

v

Gambar. Pembuangan muatan kondensor saat kontak pemututs tertutup

Cam yang selalu berputar menyebabkan cam kembali ke posisi bawah atau
tidak mendorong kontak pemutus sehingga pegas kontak pemutus akan bekerja
mendorong kontak pemutus sehingga kontak pemutus menutup kembali
(perhatikan gambar di atas). Pada saat ini arus dari baterai akan kembali mengalir
ke kumparan primer koil sehingga prosesnya berulang lagi (timbul medan magnet
pada koil). Pada saat kontak pemutus menutup terjadi rangkaian tertutup pada
kondensor sehingga muatan kondensor yang tadi tersimpan akan dibuang
(discharge) ke massa melalui kontak pemutus.

4. Komponen serta fungsi dari sistem pengapian
a. Baterai

Baterai merupakan salah satu sumber energi yang digunakan oleh
sistem pengapian dan sistem kelistrikan lainnya. Baterai ada dua tipe, yaitu
baterai kering dan baterai basah. Pada kendaraan secara umum baterai
berfungsi sebagai sumber energi listrik pada kendaraan, namun bila diamati
lebih detail maka fungsi baterai adalah:

1) Saat mesin mati sebagai sumber energi untuk menghidupkan asesoris,
penerangan, dan sebagainya.

2) Saat starter untuk menghidupkan sistem starter.

Saat mesin hidup sebagai stabiliser suplai arus listrik pada kendaraan, dimana

pada saat hidup energi listrik bersumber dari altenator.
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Terminal baterai

Tutup
venstilasi

Tutup = Penghubung sel

Pemisah sel

Plat baterai

Kotak
baterai
Elektrolit

Ignition coil

Ignition coil berfungsi untuk merubah arus listrik 12 volt yang diterima
dari baterai menjadi tegangan tinggi (10KV atau lebih) untuk menghasilkan
loncatan bunga api yang kuat pada celah busi. Ignition coil di dalamnya
terdapat kumparan primer dan kumparan sekunder yang digulung pada inti
besi. Kumparan-kumparan ini akan menaikkan tegangan yang diterima dari
baterai menjadi tegangan yang sangat tinggi dengan cara induksi magnet.

Terkadang ignition coil terdapat resistor. Resistor pada ignition coil
berfungsi untuk mengurangi penurunan tegangan pada sekunder coil pada saat
putaran mesin tinggi dan untuk menstabilkan arus yang masuk ke kumparan
primer. Koil yang tanpa resistor, nilai tahanan gulungan primer besar,
sehingga membutuhkan waktu lama agar arus yang masuk ke gulungan primer
mencukupi untuk pembentukan medan magnet. Koil yang dilengkapi dengan
resistor, nilai tahanan pada gulungan primer menjadi lebih kecil akibatnya arus
yang masuk ke gulungan primer dapat segera mencukupi untuk pembentukan
medan magnet.
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Besarnya resistansi pada rangkaian primer koil adalah 3 ohm, terdiri
dari 1,5 ohm nilai resistansi resistor luar dan 1,5 ohm dari kumparan
primernya. Jika tegangan baterai 12 V, maka arus maksimum yang dapat
mengalir ke kumparan primer koil adalah | = V/R = 12/3 = 4 A. Jika tidak
dipasang resistor pada koil, maka jumlah kumparan primer koil harus lebih
banyak untuk memenuhi tahanan 3 ohm. Jumlah kumparan yang banyak akan
menyebabkan tegangan induksi diri yang lebih tinggi atau dapat menyebabkan
terjadinya gaya lawan elektromotif yang lebih besar yang arahnya melawan
aliran arus dari baterai ke koil sehingga dapat menyebabkan pencapaian arus
maksimum pada koil makin lambat.
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Berdasarkan gambar di atas, jika kumparan primer koil tidak
dilengkapi dengan resistor, maka jumlah lilitannya harus lebih banyak untuk
mendapatkan nilai resistansi yang sama dengan yang menggunakan resistor.
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Pada grafik di sebelahnya, jika kumparan lebih banyak maka arus primer
maksimum akan dicapai pada saat t2 (lebiih lama). Hal ini disebabkan adanya
efek lawan (electromotif force) akibat induksi diri saat arus mengalir dari
baterai ke kumparan. Jika kumparan dilengkapi dengan resistor, maka efek
gaya lawan yang dihasilkan kumparan lebih kecil sehingga arus primer
maksimum dapat dicapai dengan waktu t1 yang lebih singkat dibanding t2.
Dengan menggunakan resistor, pada kecepatan tinggi arus primer maksimum
cenderung dapat tercapai lebih cepat sehingga bunga api yang dihasilkan akan
lebih kuat dibanding dengan tanpa resistor.
Distributor

Distributor berfungsi untuk mendistribusikan induksi tegangan tinggi
sekunder koil ke busi sesuai dengan urutan pengapian motor atau FO (firing
order). Distributor merupakan tempat sebagian besar sistem pengapian.
Komponen yang ada pada distributor antara lain: platina (kontak breaker),
kondensor, nok kontak pemutus arus, centrifugal advancer, vacum advancer,
rotor distributor dan tutup distributor.

Ignition cables

. Carbon contact
Terminal

Metal contacts

Rotor

Leaf spring T
onden

Breaker points

Low-voltage
wire to coil's

primary winding Distributor shaft

Baseplate

Vacuum diaphragm

Spring clips

Hold-down clamp
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http://www.rusyiam.blogspot.com/2012/01/komponen-komponen-distributor.html

Platina (breaker point)

Bagian pemutus arus berfungsi memutus dan mengalirkan arus yang
melewati kumparan primer koil sehingga pada koil akan muncul dan hilang
medan magnet dengan cepat untuk memicu tegangan induksi pada kumparan
sekunder koil. Pada sistem pengapian konvensional, mekanisme pemutus arus
terdiri dari dua komponen utama, yaitu kontak pemutus dan cam yang
berfungsi untuk mendorong kontak pemutus agar terbuka. Saat kontak
pemutus terbuka, arus primer koil terputus.
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Cam pada distributor digerakan oleh poros cam (cam shaft). Gerakan
putar cam pada mekanisme pemutus arus primer koil akan menyebabkan tumit
kontak pemutus terdorong atau terangkat sehingga kontak pemutus membuka.
Kontak pemutus ini bekerja seperti saklar. Saat tertutup berarti terjadi kontak
dan arus dapat mengalir. Saat terbuka berarti tidak terjadi kontak sehingga
arus tidak mengalir. Tertutupnya kontak pemutus dilakukan oleh pegas yang
terdapat pada kontak pemutus tersebut. Sudut yang terbentuk saat cam
mendorong tumit kontak pemutus (kontak pemutus terbuka) disebut sudut cam
(cam angle) dan sudut yang terbentuk saat cam tidak mendorong tumit (saat
kontak pemutus tertutup) disebut sudut dwell. Sudut dwell ini sering disebut
juga sudut lamanya kontak pemutus tertutup atau sudut lamanya arus pada
kumparan primer koil mengalir.

Teganga Kumparan

Sudut dwell Sudut cam output AC Pick Up
i O

Tumit kontak Celah

pemutus udara /l I )
o — 3 ¥

Celah kontak
pemutus

Magnet
permanen

Mekanisme pemutus arus primer koil pada sistem pengapian elektronik
terdiri dua bagian utama, yaitu bagian pembangkit sinyal dan bagian driver
yang bekerja memutuskan arus primer koil. Driver yang dipakai adalah
transistor yang difungsikan sebagai saklar untuk memutus dan mengalirkan
arus ke kumparan primer koil. Sistem pembangkit sinyal ada beberapa macam,
yaitu model induktif (kumparan dan magnet), model iluminasi (cahaya), dan
model Hall effect. Pembangkit sinyal berfungsi untuk menghasilkan sinyal
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tegangan yang digunakan untuk memicu kerja transistor sehingga dapat
bekerja ON dan OFF secara terus menerus selama mesin hidup.
e. Kondensor

Fungsi dari kondensor adalah mencegah terjadinya loncatan bunga api
listrik pada platina dengan cara menyerap arus induksi. Selain itu kondensor
juga berfungsi untuk mempercepat pemutusan arus primer sehingga tegangan
induksi yang timbul pada sirkuit sekunder tinggi. Kondensor dipasang secara
paralel dengan kontak pemutus.

Kapasitas kondersar Kapasitas kondensor
rendah terlalu tinggi

f. Vacuum advancer

Vakum advancer bekerja berdasarkan perubahan tekanan (kevakuman)
di dalam intake manifold. Kerja dari bagian ini adalah mengubah atau
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menggeser posisi kontak pemutus terhadap bodi distributor. Gerakan
perubahan posisi ini berlawanan dengan gerakan putar cam. Putaran dudukan
kontak pemutus yang berlawanan dengan gerakan cam, menyebabkan
pembukaan kontak pemutus menjadi lebih awal. Saat mesin hidup, pada intake
manifold terjadi kevakuman. Vakum advancer mempunyai membran yang
berhubungan dengan poros atau batang advancer. Batang advancer terhubung
dengan dudukan kontak pemutus melalui sebuah pin. Jika batang advancer
bergeser, maka dudukan kontak pemutus juga akan bergeser. Bagian membran
pada vakum advancer terhubung dengan intake manifold melalui sebuah
selang karet. Slang karet ini terpasang pada lubang vakum yang terletak di atas
katup gas (trottle valve). Dengan demikian, maka tidak terjadi isapan atau
kevakuman saat katup gas tertutup atau saat putaran lambat. Jika katup gas
terbuka lebih lebar, maka akan terjadi kevakuman sehingga tekanan pada
ruang membran menjadi turun yang menyebabkan membran terisap dan

bergerak ke arah kanan (lihat gambar di bawah).

Sudut
pemajuan

Batang advancer

Octane selector W7
Sebelum bekerja Saat bekerja

Gerakan membran ke kanan ini menyebabkan batang advancer ikut
bergerak ke kanan. Pada bagian tengah batang advancer terdapat kait yang
terhubung dengan dudukan kontak pemutus sehingga dudukan kontak pemutus
bergerak (berputar) berlawanan dengan arah jarum jam atau berlawanan
dengan putaran rotor. Hal ini mempercepat bertemunya tumit kontak pemutus
dengan cam sehingga kontak pemutus terbuka lebih awal dan pengapian yang
terjadi juga menjadi lebih awal. Pada bagian ujung vakum advancer terdapat
octane selector yang berfungsi untuk memajukan atau memundurkan saat
pengapian jika mengganti bahan bakar dari oktan rendah ke oktan tinggi atau
sebaliknya.

. Centrifugal governor advancer

Bagian pemajuan saat pengapian berfungsi untuk menyesuaikan saat
pengapian akibat perubahan kecepatan putaran mesin dan beban yang bekerja
pada mesin. Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian prinsip dasar sistem
pengapian, pembakaran memerlukan waktu yang tetap baik pada putaran
lambat maupun putaran tinggi. Supaya pada putaran tinggi waktu pembakaran
tetap cukup, maka mulainya pembakaran harus dimajukan agar pembakaran

0
maksimum tetap terjadi sekitar 10 setelah TMA. Mekanisme yang dapat
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memajukan saat pengapian disebut dengan ignition timing advancer atau
pemaju saat pengapian. Ada dua mekanisme yang dapat memajukan saat
pengapian, yaitu sentrifugal advancer dan vakum advancer.

Sudut pemgjuan

Plat penggerak

Pegas givernor

Pemberat / bandul

Pin penggerak cam

% Pin penzhan bandul .
Sebelum bekerja Saal bekerja

Sentrifugal advancer mengubah saat pengapian berdasarkan
putaran mesin. Sentrifugal advancer terdiri dari sepasang pemberat atau
bandul (governor weight) yang terpasang pada poros distributor yang
berputar. Pemberat ini pada satu sisinya terpasang pada poros distributor
bagian bawah dan sisi lainnya terpasang pada plat yang terhubung dengan
poros distributor bagian atas yang terdapat cam untuk mendorong kontak
pemutus agar dapat membuka dan menutup. Pemberat tersebut ditahan
oleh sepasang pegas sehingga dalam kondisi tidak bekerja pemberat
tersebut menguncup atau berada pada posisi tertarik ke dalam. Pada saat
poros berputar lebih cepat, pemberat tersebut akan terlempar keluar oleh
gaya sentrifugal yang melawan tarikan pegas. Makin cepat poros berputar,
makin jauh pemberat tersebut terdorong keluar. Saat pemberat terlempar
keluar itu, pin pada penggerak mengubah posisi poros atas dan bawah.
Poros bagian atas akan melangkah lebih awal dibanding dengan posos
bagian bawah yang menyebabkan cam dapat membuka kontak pemutus
lebih awal sehingga saat pengapian maju saat putaran makin tinggi. Jadi,
sentrifugal advancer memajukan saat pengapian berdasarkan putaran
mesin dengan mengubah posisi cam sehingga dapat bergerak lebih cepat
(searah putaran rotor atau poros distributor) dibanding poros distributor
yang menyebabkan kontak pemutus terbuka lebih awal.

h. Busi

Busi berfungsi untuk merubah aliran arus listrik dari koil menjadi
percikan bunga api. Busi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu elektroda,
insulator, dan shell. Elektrode dari central electrode dan ground elektrode.
Karena tegangan tinggi yang diinduksikan pada kumparan sekunder koil
disalurkan ke elektroda tengah busi, maka percikan api akan terjadi pada celah
busi. Celah busi umumnya berkisar 0.7~1.1 mm. Bahan untuk membuat
elektroda harus kuat, tahan panas dan tahan karat sehingga materialnya terbuat
dari nickel atau paduan platinum. Dalam hal tertentu, karena pertimbangan
radiasi panas, elektroda tengah bisa terbuat dari tembaga. Diameter elektroda
tengah umumnya adalah 2,5 mm. Untuk mencegah terjadinya percikan api
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yang kecil dan untuk meningkatkan unjuk kerja pengapian, beberapa elektroda
tengah mempunyai diameter kurang dari 1 mm atau pada elektroda massanya
berbentuk alur U. Insulator berfungsi untuk menghindari terjadinya kebocoran
tegangan pada elektroda tengah atau inti busi, sehingga bagian ini mempunyai
peranan yang penting dalam menentukan unjuk kerja pengapian.

ceramic insulator
hex nut j

spark plug body -

terminal

gasket
center electrode

spark plug gap " resistance

v infovisual.nfo

ground electrode

Shell adalah komponen logam yang mengelilingi insulator dan sekerup
untuk bisa dipasang pada kepala silinder. Persyaratan yang harus dimiliki busi
adalah harus tahan terhadap panas, konstruksinya kuat, tahan karat, harus
tahan terhadap tekanan kompresi sehingga tidak terjadi kebocoran,
mempunyai self-cleaning temperature, harus mempunyai sifat sebagai insulasi
listrik yang baik.

Busi panas Busidingin




i. Kabel busi

bu

Penilaian

Fungsi kabel busi adalah untuk menghantarkan aliran arus listrik dari
koil ke busi. Tujuannya agar aliran arus listrik tadi dapat diubah menjadi

nga api oleh busi.

Soal siklus |

a. Pilihan ganda
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No

Soal

Skor

1

Komponen berikut yang tidak termasuk komponen sistem
pengapian adalah:

a. Ignition coil d. Busi

b. Distributor e. Regulator

c. Kunci kontak

Tekanan pembakaran yang terjadi di ruang bakar pada mesin
bensin adalah:

a. 5-—8bar d.10-13

b. 9-13bar e. 15— 20 bar

c. 1321 bar

Fungsi kondensor pada sistem pengapian adalah:
Memutus-hubungkan arus primer

Mencegah loncatan bunga api pada celah kontak pemutus
Memperbesar induksi pada busi

Membangkitkan tegangan tinggi pada rangkaian sekunder
Mempercepat pemutusan arus sekunder

® a0 o

Fungsi ignition coil pada sistem pengapian adalah:

a. Memutus-hubungkan arus primer

b. Mencegah loncatan bunga api pada celah kontak pemutus
c. Membangkitkan tegangan tinggi pada rangkaian sekunder
d. Mempercepat pemutusan arus sekunder
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e. Mencegah loncatan bunga api

Fungsi kontak pemutus pada sistem pengapian adalah:
Memutus-hubungkan arus primer
Memutus-hubungkan arus sekunder

Mencegah kerusakan kunci kontak

Menyerap bunga api

Mencegah seringnya putus sekering

® 00 o

Komponen sistem pengapian yang berfungsi memajukan saat
pengapian berdasarkan kecepatan putaran mesin adalah:

a. Governor advancer d. Vacuum advancer

b. Octan selector e. distributor

c. Rotor advancer

Urutan yang benar nama komponen di atas sesuai urutan tanda
abjad adalah:

a. Ignition coil, kondensor, cam, busi, kunci kontak

b. Kondenser, ignition coil, breaker point, busi , kunci kontak

c. Busi, ignition coil, breaker point, Kondenser, kunci kontak

d. Semua jawaban salah

e. Kondenser, ignition coil, breaker point, kunci kontak, busi

Memercikan bunga api yang besar dalam ruang bakar adalah
fungsi dari:
a. Sistem Starter d. Sistem Kelistrikan
b. Sistem Pengapian e. Sistem Penerangan
c. Sistem Pengisian

Komponen berikut yang dialiri arus tegangan tinggi adalah:
f.  Kondenser i. Kontak pemutus
g. Kunci kontak J. Rotor

h. Baterai

10

Kondisi yang terjadi saat breaker point tertutup adalah:

a. Terjadi mutual induction effect

Terjadi pengisian arus listrik pada condenser

Terjadi pengisian arus listrik pada kumparan primer
Terjadi pemampatan arus listrik

Terjadi pembangkitan tegangan tinggi pada kumparan
sekunder

® o0 o
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11

Mekanisme pada sentrifugal advancer akan melakukan pengajuan
pengapian dengan menggerakkan:

a. Rotor d. Breaker plate

b. Diaphragm e. Kontak pemutus

c. Kondensor

12

Proses pengajuan saat pengapian dengan vacum advancer satu
saluran isap terjadi pada saat:

a. Throttle valve membuka sedikit

Throttle valve menutup penuh

Putaran mesin idle

Terjadi knocking

Bervariasi

® a0 o

13

Skema rangkaian di atas memperlihatkan:
a. Rangkaian primer pengapian
b. Rangkaian sekunder pengapian
c. Rangkaian kunci kontak
d. Rangkaian sistim induksi
e. Rangkaian kontak pemutus

14

Pada saat kendaraan berjalan menaiki tanjakan, maka komponen
pengajuan yang bekerja adalah:

a. Vakum advancer dan governor advancer

b. Vacum advancer

c. Governor advancer dan oktan selector

d. Governor advancer

e. Vacum advancer, oktan selector dan governor controller

15

Pada saat kontak platina membuka dan menutup, arus primer tidak
bisa dengan cepat mencapai maksimum dan tidak cepat mencapai
nol hal ini disebabkan oleh:

a. Tahanan primer coil terlalu kecil

Tahanan primer coil terlalu besar

Sudut dwell terlalu besar

Self induction

Terjadi hambatan pada tahanan

® a0 o
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16 | Komponen yang berfungsi mencegah loncatan api di platina
adalah:
a. Kondensor d. Distributor
b. Regulator e. Kontak pemutus
c. Rotor
17
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Pada titik no 4 menunjukkan proses:

a. Pengapian
b. Pembakaran dimulai
c. Tekanan maksimum

d. Tekanan minimum
e. Akhir pembakaran

18

Pada gambar no soal 17, titik no 3 menunjukkan proses:

a. Pengapian
b. Pembakaran dimulai
c. Tekanan maksimum

d. Tekanan minimum
e. Akhir pembakaran

19

Skema

rangkaian di  samping

memperlihatkan:

o0 o

Rangkaian primer pengapian
Rangkaian sekunder pengapian
Rangkaian kunci kontak
Rangkaian sistem induksi
Rangkaian kontak pemutus

20

Gambar  disamping adalah

nama komponen:

a. Sentrifugal advancer
Kontak pemutus
Vakum advancer
Kondensor

Koil

® a0 o
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b. Essay
No Soal Skor
21 | Sebutkan fungsi dari sistem pengapian! 15

22 | Sebutkan komponen-komponen Sistem Pengapian Konvensional 15
dan jelaskan fungsinya!
23 | Gambarkan rangkaian Sistem Pengapian Konvensional dan 15
jelaskan cara kerjanya!
24 | Sebutkan cara pengajuan pengapian pada Sistem Pengapian 15
Konvensional!

c. Penyelesaian

o,

% Pilihan ganda

1. E 11.D
2. B 12. A
3. B 13. A
4. C 14. A
5 A 15.D
6. A 16. A
7. B 17.E
8. B 18.C
9. E 19.B
10.C 20.B
% Essay

21. Fungsi sistem pengapian:

a. Menghasilkan percikan bunga api yang kuat pada celah busi, guna
memulai proses pembakaran campuran bahan bakar dengan udara di
dalam ruang bakar.

b. Saat pengapian (saat percikan api pada busi) harus tepat.

c. Saat pengapian sesuai dengan putaran dan beban mesin.

22. Sebutkan komponen-komponen Sistem Pengapian Konvensional dan
jelaskan fungsinya!

e Baterai
Sebagai sumber tenaga arus listrik.

e Kuncik kontak
Memutus dan menghubungkan arus primer yang yang menuju Kkoil.

e Koil
Membangkitkan arus tegangan tinggi.
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Distributor

Membagi arus induksi tegangan tinggi menuju busi sesuai FO.

Kebel tegangan tinggi

Menyalurkan induksi tegangan tinggi dari distributor ke busi.

Vakum dan sentrifugal advancer

Memajukan dan memundurkan saat pengapian.

Busi

Memercikan bunga api untuk membakar campuran bahan bakar dan
udara.

23. Gambarkan rangkaian Sistem Pengapian Konvensional dan jelaskan cara
kerjanya!

a.

Saat kunci kontak ON dan platina terhubung

Terjadi aliran arus listrik dari baterai ke kunci kontak, kemudian ke
kumparan primer koil dan ke massa. Terjadilah aliran listrik primer
koil.

Saat kunci kontak ON dan platina membuka

Aliran arus listrik terputus, maka terjadi induksi tegangan tinggi di
kumparan sekunder koil lewat distributor dialirkan ke busi sesuai
diagram FO.

24. Sebutkan cara pengajuan pengapian pada Sistem Pengapian Konvensional!

a.

Dengan vakum advancer

Memajukan pengapian dengan kevakuman pada intake manifold dan
sesuai beban.

Dengan sentrifugal advancer

Memajukan pengapian sesuai putaran mesin.

Dengan oktan selektor

Memajukan pengapian sesuai dengan nilai oktan bahan bakarnya.



154

Penilaian:

.. . Skoryang dicapai
Rumus Nilai = - X 100
Skor Maksimal

Guru Mata Diklat Mahasiswa
W
(g
o
Ardik Sudarmaji, S.T. Andi Budiarto

NBM. 1045521 NIM. 08504244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Siklus 11)
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Bidang Keahlian : Teknik Otomotif
Program Keahlian ~ : Teknologi Kendaraan Ringan
Mata Pelajaran : Sistem Pengapian
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu - 4 X 45 menit

Standar Kompetensi : Memperbaiki Sistem Pengapian
Kompetensi Dasar  : Memperbaiki Sistem Pengapian dan Komponennya
Indikator :
1. Mengidentifikasi komponen sistem pengapian dan komponennya yang
perlu diperbaiki dengan benar.
2. Melakukan pemeriksaan, pengukuran dan pengidentifikasian kerusakan
pada sistem pengapian konvensional.
3. Menganalisa kerusakan sistem pengapian konvensional.

Aspek Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:
Siswa memiliki semangat kemandirian, kecermatan, kejujuran, ketelitian, dan
keselamatan kerja.

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah memperhatikan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat:

1. Mengidentifikasi komponen sistem pengapian dan komponennya yang perlu
diperbaiki dengan benar.

2. Melakukan pemeriksaan, pengukuran dan perbaikan pada sistem pengapian
konvensional.

3. Menganalisa kerusakan sistem pengapian konvensional.

Il.  Materi Ajar

1. Pengukuran komponen sistem pengapian konvensional.
2. Menganalisa sistem pengapian konvensional.

3. Melakukan perbaikan sistem pengapian konvensional.
4. Melakukan penyetelan sistem pengapian konvensional.

I1l.  Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, CTL, mencatat, dan diskusi



Media Pembelajaran

LCD proyektor, papan tulis, model

Skenario Pembelaran

Pertemuan |
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Pertemuan/ )
_ Indikator
Kegiatan

Keterangan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Identifikasi o
Awal komponen
sistem
pengapiandan e
komponennya
yang perlu
diperbaiki
dengan benar. o

Guru masuk ke dalam kelas,
memberi salam dan dilanjutkan
berdoa dan mengabsen siswa.

Memotivasi siswa dan memberikan
apersepsi yang berhubungan dengan
materi yang akan disampaikan agar
mendapat respon dari siswa.

Memberikan soal pre test untuk
mengukur kemampuan awal siswa
sebelum menerapkan strategi

pembelajaran CTL.

30 menit

Kegiatan Inti o

Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, yang setiap kelompoknya
terdiri dari 5 siswa.

Memberikan tugas siswa untuk
melakukan tugas observasi di
bengkel dan siswa ditugaskan untuk
mencatat hasil dari observasi di
lapangan.

Siswa masuk kembali ke kelas
setelah selesai melakukan tugas
observasi di bengkel.

Memberikan materi terkait pokok

bahasan pertemuan pertama.

50 menit

Penutup o

Refleksi ~ (menyatakan  kembali

materi yang telah dipelajari).

10 menit
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Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang masih kurang jelas.

Menyampaikan materi yang akan

diberikan pada pertemuan
berikutnya.
Menyarankan siswa untuk

mempelajari materi pada pertemuan
yang akan datang.

Menutup pelajaran dengan berdoa.

Pertemuan 11
Pertemuan/ ) Alokasi
Kegiatan Indikator Keterangan Waktu
Kegiatan o Melakukan e Guru masuk ke dalam kelas,
Awal pemeriksaan, memberi salam dan dilanjutkan
pengukuran berdoa dan mengabsen siswa.
dan e Memotivasi siswa dan i
10 menit
identifikasi memberikan apersepsi yang
kerusakan berhubungan dengan materi yang
pada sistem akan disampaikan agar mendapat
pengapian respon dari siswa.
Kegiatan Inti | konvensional. o Membagi siswa menjadi beberapa
e Menganalisa kelompok yang sama  seperti
kerusakan pertemuan pertama dan setiap
sistem kelompok terdiri dari 5 siswa.
pengapian e Setiap kelompok siswa melakukan
konvensional. | diskusi terkait hasil dari observasi di | 50 menit

lapangan.

Presentasi dan menyimpulkan hasil
dari diskusi observasi di lapangan
untuk setiap kelompok siswa dan

kelompok lainnya menanggapi.




VI.

VII.
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Melanjutkan materi pada pertemuan
pertama dan mempersilahkan siswa
untuk mencatat.

Memberikan materi cara Kerja,
menggambar, dan mengidentifikasi

sistem pengapian.

Penutup o

Refleksi  (menyatakan  kembali
materi yang telah dipelajari).
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang masih kurang jelas.
Memberikan tes akhir siklus (post
test).

Menutup pelajaran dengan berdoa.

30 menit

Alat/bahan/sumber bahan

=

Buku pedoman reparasi Toyota
2. Modul

3. Power point

4. Internet

Penilaian

1. Prosedur tes:

e Tesawal - ada
e Tes akhir - ada
2. Jenis tes:
e Tesawal - soal tertulis
e Tes akhir : soal tertulis

Pada dasarnya tes awal dan tes akhir, soal tertulisnya sama. Namun

penomerannya diacak.
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VIIl. Ringaksan Materi
Identifikasi Sistem Pengapian
Kondensor
Pada sirkuit primer
Pada saat kontak pemutus mulai membuka.
> % Ada loncatan bunga api diantara kontak
o Z2>
pemutus
/ Artinya :
e Arus tidak terputus dengan segera
e Kontak pemutus menjadi cepat aus
(terbakar)

Pada sirkuit sekunder

Bunga api pada busi lemah

e Mengapa bunga api pada besi lemah ?
Karena arus primer tidak terputus dengan
segera, medan magnet pada koil tidak
jatuh dengan cepat
* Tegangan induksi rendah

Mengapa terjadi bunga api pada kontak saat arus primer diputus ?

Pada saat kontak pemutus membuka arus dalam sirkuit primer diputus maka terjadi
perubahan medan magnet pada inti koil ( medan magnet jatuh )
Akibatnya terjadi induksi pada : e Kumparan primer
e Kumparan sekunder
= Induksi pada sirkuit primer disebut “ induksi diri “

Cara kerja kondensor pada sistem pengapian
Pada sistem pengapian, kondensator dihubungkan secara paralel dengan kontak
pemutus.

——

® =
= %Ié

£y
0 |

&)
kondensator
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Fungsi Kondensor:
Pada saat kontak pemutus mulai membuka, arus induksi diri diserap kondensor.
Akibatnya adalah:

a. Tidak terjadi loncatan bunga api pada kontak pemutus.

b.  Arus primer diputus dengan cepat (medan magnet jatuh dengan cepat).

c. Tegangan induksi pada sirkuit sekunder tinggi, bunga api pada busi kuat.

Tegangan induksi tergantung pada kecepatan perubahan kemagnetan.

Prinsip kerja kondensor
Kondensator terdiri dari dua plat penghantar yang terpisah oleh foli isolator, waktu
kedua plat bersinggungan dengan tegangan listrik, plat negatif akan terisi elektron-
elektron.

Isolator

Plat

Jika sumber tegangan dilepas, elektron-elektron masih tetap tersimpan pada plat
kondensator * ada penyimpanan muatan listrik.

Jika kedua penghantar yang berisi muatan listrik tersebut dihubungkan, maka akan
terjadi penyeimbangan arus, lampu menyala lalu padam.

Kondensor pada sistem pengapian




Bagian-bagian :

1. Dua foli aluminium

2. Dua foli isolator

3. Rumah sambungan massa
4. Kabel sambungan positif

Kontak Pemutus dan Sudut Dwell

Data :
Kapasitas 0,1 — 0,3 uf
kemapuan isulator ~ 500 volt

Kegunaan :

tegangan tinggi pada sirkuit sekunder

Menghubungkan dan memutuskan arus primer agar terjadi induksi

Bagian-bagian

Kam distributor

Kontak tetap ( wolfram)
Kontak lepas ( wolfram )
Pegas kontak pemutus
Lengan kontak pemutus

ok wbdE

6. Sekrup pengikat
7. Tumit ebonit

8. Kabel (dari koil -)
9. Alur penyetel

Bentuk-bentuk kontak pemutus

Keausan yang terjadi

é_lﬂ
AL (S
I

S

Kontak berlubang

—

=
Keausan permukaan rata

ﬂ;@‘ — Pemindahan panas baik

=

Kontak pejal

—_—

— Keausan permukaan tidak

gg, rata

Pemindahan panas
kurangbaik




Sudut Pengapian Sudut pengapian adalah :

~ Sudut putar kam distributor dari saat
% kontak pemutus mulai membuka 1 sampai
kontak pemutus mulai membuka pada

tonjolan kam berikutnya 2

A Contoh : sudut pengapian

Z = jumlah silinder

Untuk motor 4 silinder

Sudut Dwell PK

Sudut putar kam distributor :
A A — B = Sudut buka Kp
B B — C = Sudut tutup Kp
Sudut tutup kontak pemutus dinamakan
C sudut dwel

Kesimpulan : sudut dwel adalah sudut putar kam distributor pada saat
kontak pemutus menutup (B ) sampai kontak
pemutus mulai membuka ( C ) pada tonjolan
kam berikutnya

Hubungan sudut dwel dengan celah kontak pemutus

Celah kontak pemutus kecil
e Sudut buka kecil ( #)
e sudut Dwel besar ()
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Sudut dwel besar — celah kontak pemutus kecil

Celah kontak pemutus besar
*Sudut buka besar ( £)
*Sudut Dwel kecil ()

Sudut Dwel kecil — celah kontak pemutus besar

Sudut pengapian =

z = jumlah silinder

Contoh menghitung sudut dwell motor 4 silinder dan 6 silinder

Motor 4 silinder

9°“gap‘an 0 0

Sudut pengapian = 360" _ 360" _ 90°P.K

Sudut dwel =60% x 90° = 54°

toleransi +20

Besar sudut dwel = 54 + 2°

- sudut dwel — =52°_56°

Motor 6 silinder

Sudut pengapian = 360 _ 3—20 =60° P.K
z

Sudut dwel =60% x 60° = 36°

toleransi +2°

Besar sudut dwel = 36° + 2°
- sudut dwel  =34°_38°

163
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Besar sudut dwell dan kemampuan pengapian

Kemampuan pengapian ditentukan oleh kuat arus primer

Untuk mencapai arus primer maksimum, diperlukan waktu pemutusan kontak yang
cukup.

Sudut dwell kecil

Waktu penutupan kontak pemutus pendek:
e Arus primer tidak mencapai maksimum
e Kemampuan pengapian kurang

Sudut dwell besar

e Kemampuan pengapian baik, tetapi waktu mengalir arus terlalu lama,
sehingga kontak pemutus menjadi panas dan kontak pemutus cepat aus.

Kesimpulan:
Besar sudut dwell merupakan komponis antara kemampuan pengapian dan umur

kontak pemutus.

Busi




Bagian-bagian

ok wdE

Terminal

Rumah busi

Isolator

Elektrode ( paduan nikel )
Perintang rambatan arus
Rongga pemanas

Beban dan tuntutan busi
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7. Elektrode massa ( paduan nikel )
8. Cincin perapat

9. Celah elektrode

10. Baut sambungan

11. Cincin perapat

12. Penghantar

Beban

Hal — hal yang dituntut

Panas

e Temperatur gas didalam
ruang bakar berubah,
temperatur pada pembakaran
2000 — 3000°C dan waktu
pengisian 0 — 120°C

Elektode pusat dan isolator harus tahan
terhadap temperatur tinggi ~ 800°C
Cepat memindahkan panas sehingga
temperatur tidak lebih dari 800°C

Mekanis
e Tekanan pembakaran 30 —
50 bar

Bahan harus kuat
Konstruksi harus rapat

Kimia
e Erosi bunga api
e Erosi pembakaran

Bahan Elektroda harus tahan temperatur
tinggi ( nikel, platinum)

e Kotoran e Bahan kaki isolator yang cepat mencapai
temperatur pembersih diri ( + 400°C)

Elektris

e Tegangan pengapian | ¢ Bentuk kaki isolator yang cocok sehingga

mencapai 25000 Volt

jarak elektroda pusat ke masa jauh
Konstruksi perintang arus yang cocok

Celah elektroda busi dan tegangan pengapian

Celah elektroda busi mempengaruhi kebutuhan tegangan pengapian
Celah elektroda besar ——> tegangan pengapian besar
Celah elektroda kecil ———> tegangan pengapian kecil
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Contoh

Pada tekanan campuran 1000 kpa (10 bar)

e Celah elektrode 0,6 mm ——> tegangan pengapian 12,5 kv

e Celah elektrode 0,8 mm ——> tegangan pengapian 15 kv

e Celah elektrode 1 mm ———> tegangan pengapian 17,5 kv

Nilai Panas

Nilai panas busi adalah suatu indeks yang menunjukkan jumlah panas yang dapat
dipindahkan oleh busi. Kemampuan busi menyerap dan memindahkan panas
tergantung pada bentuk kaki isolator / luas permukaan isolator. Nilai panas harus
sesuai dengan kondisi operasi mesin

Busi panas Busi dingin

e Luas permukaan kaki isolator besar e Luas permukaan kaki isolator kecil

e Banyak menyerap panas e Sedikit menyerap panas

e Lintasan pemindahan panas panjang, e Lintasan pemindahan panas pendek,
akibatnya pemindahan panas sedikit cepat menimbulkan panas

Permukaan muka busi

Permukaan muka busi menunjukan kondisi operasi mesin dan busi.

Normal

Isolator berwarna kuning atau coklat muda.

Puncak isolator bersih, permukaan rumah

isolator kotor berwarna coklat muda atau abu

—abu,

Kondisi kerja mesin baik

e Pemakaian busi dengan nilai panas yang
tepat
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Terbakar

Elektrode terbakar, pada permukaan kaki

isolator ada partikel-partikel kecil mengkilat

yang menempel

Isolator berwarna putih atau kuning

Penyebab :

¢ Nilai oktan bensin terlalu rendah

e Campuran terlalu kurus Knoking ( detonasi
)

e Saat pengapian terlalu awal

e Tipe busi yang terlalu panas

Berkerak karena oli

Kaki isolator dan elektroda sangat kotor.
Warna kotoran coklat

Penyebab :

e Cincin torak aus

e Penghantar katup aus

e Pengisapan oli melalui sistem ventilasi
karter

Berkerak karbon / jelaga

Kaki isolator, elektroda-elektroda, rumah busi
berkerak jelaga

Penyebab :

e Campuran terlalu kaya

e Tipe busi yang terlalu dingin

Isolator retak

Penyebab :

e Jatuh

e Kelemahan bahan

e Bunga api dapat meloncat dari isolator
langsung ke massa
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Koil dan Tahanan Ballast

Kaoil inti batang

Garis gaya
magnet

Keuntungan:
Konstruksi sederhana dan ringkas

Kerugian:
Garis gaya magnet tidak selalu mengalir dalam inti besi, garis gaya magnet pada
bagian luar hilang, maka kekuatan/daya magnet hilang.

Koil dengan inti tertutup

Keuntungan:
Garis gaya magnet salalu mengalir dalam inti besi, sehingga daya magnet kuat dan

hasil dinduksi besar.

Kerugian:
Sering terjdi gangguan interfensi pada radio tape dan TV yang dipasang pada mobil
juga di rumah.
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Koil dengan tahanan ballast

5 Tahanan balast

Bat . Rup

STy — R 15 1 Kondens]tor
e N\MA/_

A\
@/ STfp——— 150

Primer ——{__ ¢ C:/]— . 1
/ Sekunder — '

Kunci kontak T

Koil — Kontak
| pemUtUS

+ — :
150 = platina
Persyaratan perlu/tidaknya koil dirangkai dengan tahanan ballast
Pada sistem pengapian konvensional yang memakai kontak pemutus, arus primer
tidka boleh lebih dari 4 amper, untuk mencegah:
e Keausan yang cepat pada kontak pemutus
e Kelebihan panas yang bisa menyebabkan koil meledak (saat motor mati konci
kontak ON)
Dari persyaratan ini dapat dicari tahanan minimum pada sirkuit primer:
u 12
I maks ~ 4
Jadi jika tahanan sirkuit primer koil < 3Q2, maka koil harus dirangkai dengan tahanan

ballast.

R min = 3Q

Kegunaan tahanan ballaast

e Pembatas atus primer

Tahanan ballast

—_—

RiZ15 |—=—
12V l P

Kunci kontak

| | Kontak pemutus

Primer Arus max. yang diperbolehkan
R,=15Q ~4 A
U = 12V
| = 4 A
R, = 1,5 Ohm R; dan R, seri maka “R = R;
+R,
R = Ohm ? Ri=R-R,=3-15=150




170

Dengan menempatkan tahanan ballast diluar koil, dapat memindahkan sebagian panas

diluar koil, untuk mencegah kerusakan koil

Kuat arus yang mengalir pada koil I =4 A
Tahanan primer (R2)=15Q
Tahanan ballast (R; ) =1,5Q

Daya panas pada koil Daya panas pada tahanan ballast
P.koil = 1> -R*=4%.1,5 P.ballast = I°R* = 4? . 1,5
= 24 watt = 24 watt

Pemeriksaan dan pengukuran sistem pengapian
a. Pemeriksaan kebel tegangan tinggi
Lepaskan kebel tegangan tinggi dengan

Salu wd_ﬁ‘":’x menarik tutup karetnya (jangan menarik kebel
\\ “‘““x‘%

: tegangan tingginya).

Periksa tahanan kabel tegangan tinggi dengan
terminal pada tutup distributor menggunakan
ohmmeter. Tahanannya tidak

boleh melebihi 25 kohm untuk setiap kabel.
Jika melebihi harga tersebut, periksa
terminalterminalnya. Ganti kebel tegangan
tinggi dan tutup distributor jika diperlukan.

b. Pemeriksaan pada busi

Lepas semua busi dari dudukannya

kemudian bersihkan dengan pembersih busi

atau sikat baja. Periksa keausan elektroda

busi, kerusakan ulir, kondisi isolasinya, dan

lain-lain. Jika kondisi busi ada kerusakan,
"= ganti busi. Periksa celah busi, jika tidak tepat

setel celah busi dengan membengkokan
elektroda negatif secara hati-hati. Celah busi 0,8 sampai 1,1 atau sesuaikan
dengan spesifikasi kendaraan yang telah diberikan oleh pabrik. Pasang
kembali busi dengan momen pengencangan 180 kg.cm atau sesuaikan dengan
spesifikasi kendaraannya.
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c. Pemeriksaan pada koil
% Pemeriksaan tahanan kumparan primer

Lepas kabel tegangan tinggi dari Kkoil,
lepas kabel-kabel yang terhubung dengan
distributor. Periksa tahanan kumparan
primer dengan ohm meter dengan

o] mengetes terminal positif dan terminal
g O il negatif koil. Tahanannya harus 1,3 sampai
o) | 1,5 ohm.

0,

% Pemeriksaan tahanan kumparan sekunder

Periksa tahanan kumparan sekunder dengan
mengetes terminal positif dan terminal
tegangan tinggi koil. Tahanannya harus
menunjukkan 10,7 sampai 14,5 k ohm.

«» Pemeriksaan resistor luar

Periksa tahanan resistor dengan mengetes
kedua terminal resistor. Tahanannya harus
berkisar 1,3 dampai 1,5 ohm. Pasang koil
dan sambungkan lagi kabel-kabel yang
terhubung dengannya dari kunci kontak
maupun dari distributor.

d. Pemeriksaan distributor
% Pemeriksaan kontak pemutus

Dengan menggunakan feeler gauge ukur celah antara
. tumit kontak pemutus dengan cam. Celahnya 0,45 mm.
Jika tidak sesuai, atur celahnya dengan mengendorkan
dua skrup pengikat kemudian geser kontak pemutus
sehingga celahnya sesuai dengan yang ditentukan.
Kencangkan kembali sekerup tersebut. Bersihkan
permukaan kontak pemutus dengan kain yang dibasahi
larutan pembersih atau dengan menggunakan amplas.
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++ Pemeriksaan vakum advancer

Periksa vakum advancer dengan melepas
selang vakum pompa vakum ke membran
pada vakum advancer. Pada saat terisap,
vakum advancer harus bergerak. Jika vakum
advancer tidak bekerja periksa dan ganti jika
diperlukan.

+ Pemeriksaan sentrifugal advancer

X S\ Periksa  sentrifugal advancer dengan
| memutar rotor ke arah berlawanan dengan
arah jarum jam (jika saat bekerja rotor
berputar searah jarum jam). Rotor harus
dapat kembali dengan cepat ke arah jarum
jam berputar atau berlawanan dengan arah
saat memutar rotor untuk menguji
sentrifugal advancer. Pastikan bahwa rotor tidak terlalu longgar.

e. Sudut dwell

% Memeriksa sudut dwell

1) Pasang dwell tester.

2) Hidupkan mesin.

3) Baca hasil, bila hasil pengukuran tidak tepat, setel sudut dwell.

>

R/
*

Menyetel sudut dwell

1) Buka tutup distributor.

2) Kendorkan sekrup pengikat paltina.

3) Tempatkan obeng pada tempat penyetel, putaran searah jarum jam
untuk memperkecil sudut dan sebaliknya.

4) Rakit tutup distributor, hidupkan mesin dan cek hasil penyetelan.

)




Menyetel saat pengapian

Langkah-langkah penyetelan saat pengapian sebagai berikut:

1. Hidupkan mesin.

2. Pasang clem sensor timing tester pada kabel busi 1.

3. Tekan tombol timing tester dan arahkan nyala timing tester ke tanda timing.

4. Bila saat pengapian tidak tepat, kendorkan baut pengikat distributor. Geser
distributor berlawanan arah putaran rotor untuk memajukan dan sebaliknya.

5. Kencangkan baut pengikat distributor bila saat pengapian sudah tepat.

Tanda timing 10° sebelum TMA pada putaran stasioner.

Gangguan pada sistem pengapian

a. Detonasi
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Detonasi merupakan suara pukulan pada piston dan dinding silinder akibat
tekanan pembakaran yang tidak stabil. Tekanan tersebut disebabkan oleh
benturan tekanan hasil pembakaran karena di dalam silinder, karena didalam

silinder terdapat lebih dari satu titik awal pembakaran.

b. Knocking

Knocking adalah suara ngelitik akibat benturan 2 elemen yang diakibatkan

terjadinya pembakaran yang bukan diakibatkan dari busi.

Gejala

Kemungkinan penyebab

Cara mengatasi

Mesin tidak dapat
hidup (tidak ada
percikan api di
busi)

Busi mati atau deposit
berlebihan

Kabel tegangan tinggi bocor
berlebihan

Rotor tidak terpasang
Urutan pengapian tidak
benar

Platina terganjal kotoran
Platina menutup terus atau
membuka terus

Koil mati

Ganti busi atau
bersihkan

Ganti kabel
tegangan tinggi
Pasang rotor
Perbaiki urutan
pengapian
Bersihkan
kotorannya
Stel celah platina/
sudut dweel
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¢ Kondensor mati

e Konektor kabel lepas
e Kabel putus

o Kontak rusak

Ganti koil

Ganti kondensori

e Pasang konektor
kabel yang lepas

e Ganti / perbaiki
kabel yang putus

e Ganti kontak

Mesin sulit hidup
(percikan api di
busi kecil)

e Deposit di busi berlebihan

e Kabel tegangan tinggi bocor

e Tutup distributor kotor

e Karbon di tutup distributor
hilang

e Tutup distributor retak

e Urutan pengapian
benar

e Platina kotor

e Stelan celah platina tidak
tepat

e Saat pengapian tidak tepat

e Kaoil rusak

e Kondensor rusak

e Konektor kabel kotor

e Kontak kotor

tidak

e Bersihkan atau ganti
busi

e Ganti kabel
tegangan tinggi

e Bersihkan terminal
di tutup distributor

e Pasang kaarbon
ataau ganti tutup
distributor

e Ganti tutup
distributor

e Perbaiki urutan
pengapian

e Bersihkan kotoran

e Stel celah platina/
sudut dweel

e Stel saat pengapian

e Ganti koil

e Ganti kondensori

e Bersihkan terminal
konektor kabel

e Bersihkan kontak

Terjadi ledakan di
knalpot

e Busi kotor

e Platina kotor

e Saat pengapian terlalu
mundur

atau ganti

e Bersihkan busi atau
ganti

e Bersihkan  platina
atau ganti

e Stel saat pengapian

Terjadi ledakan di
knalpot saat pedal
gas dilepas

Kerja vakum advancer kurang
sempurna

Perbaiki
vacum advancer

mekanisme




IX.

Penilaian

Soal siklus 11

a. Pilihan ganda
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c. 25KQ

No Soal Bobot
1
2
Pada gambar grafik di atas skala vertikal menunjukan:
a. Sudut pengapian
b. Langkah piston
c. Tekanan ruang bakar
d. Tegangan tinggi busi
e. Langkah hisap
2 | Pada gambar grafik no. 1 saat pengapian ditunjukkan oleh huruf:
a. A d C 2
b. B e. D
c. A-B
3 | Nilai tahanan kumparan primer ignition coil pada sistem
pengapian konvensional dalam kondisi baik berkisar antara:
a. 1,5KQ-3KQ d 5Q-10Q 2
b. 1.2-1.8 KQ e. 1.3Q-1,6Q
c. 30Q -300Q
4 Gambar di samping memperlihatkan:
a. Mengukur tahanan primer
b. Mengukur tahanan sekunder )
c. Mengukur tahanan resistor
d. Mengukur tahanan balance
e. Memeriksa kebocoran
5 Gambar di samping memperlihatkan:
a. Mengukur tahanan primer
b. Mengukur tahanan sekunder )
c. Mengukur tahanan resister
d. Mengukur tahanan balance
e. Memeriksa kebocoran
6 | Nilai tahanan maksimal pada kabel tegangan tinggi busi adalah:
a. 10KQ d. 35KQ 5
b. 20 KQ e. 45KQ
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7 | Besar sudut dwell pada mesin 4 silinder adalah:
a. 40— 44° d. 50-54°
b. 40-50° e. 55-60°
c. 45-50°
8
Gambar di atas adalah gambar poros cam distributor sistem
pengapian konvensional, sudut A adalah:
a. Sudut lamanya kontak pemutus membuka
b. Sudut lamanya kontak pemutus menutup
c. Sudut pengapian
d. Sudut cam
e. Sudut lamanya bunga api menyala
9 | Lihat gambar no 8, sudut B adalah:
a. Sudut lamanya kontak menutup
b. Sudut lamanya kontak membuka
c. Sudut pengapian (interval pengapian)
d. Sudut lamanya bunga api menyala
e. Sudut cam
10 | Lihat gambar no. 8, sudut dwell ditunjukkan oleh:
a. Sudut A d. SudutC
b. SudutA-C e. Sudut A-B
c. SudutB
11 | Sedangkan penyetelan celah platina pada motor 4 silinder adalah
sebesar:
a. 0,2mm
b. 0,8 mm
c. 0,6 mm
d. 0,4mm
e. 1,00 mm
12 | Saat pengapian pada mesin 5 K adalah:
a. 6 derajat sebelum TMA
b. 10 derajat sesudah TMA
c. 8derajat sebelum TMA
d. 8 derajat sesudah TMA
e. 10 derajat sebelum TMA
13 | Penyetelan saat pengapian dapat dilakukan dengan:
a. Mengatur celah platina
b. Mengatur posisi rotor
c. Menyetel sudut dwell
d. Memutar body distributor
e. Mengatur dudukan breaker plate
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14 | Pada saat melakukan pemeriksaan saat pengapian menggunakan
timming light, test probe dihubungkan dengan:
a. Terminal (-)distributor
b. Terminal (-) ignition coll
c. Terminal baterai +
d. Kabel busino 1
e. Kabel busi no 4
15 | Jika celah kontak pemutus diperbesar akan mengakibatkan:
a. Sudut dwell kecil
b. Sudut dwell besar
c. Sudut dwell maju
d. Sudut dwell tetap
e. Sudut dwell bisa kecil bisa menjadi besar
16 | Mesin mobil tidak dapat hidup, kemungkinan penyebabnya adalah,
kecuali:
a. Busi mati d. Pemakaian busi tidak tepat
b. Kondensor mati e. Nilai oktan bahan bakar rendah
c. FO pengapian tidak benar
17 | Mesin kendaraan susah hidup, kemungkinan penyebabnya adalah,
kecuali:
a. Busi mati d. Pemakaian busi tidak tepat
b. Kondensor mati e. Nilai oktan bahan bakar rendah
c. FO pengapian tidak benar
18 | Penyebab busi yang cepat kotor adalah:
a. Tekanan kompresi rendah  d. Busi mati
b. Tekanan kompresi tinggi  e. Oktan bahan bakar tinggi
c. Platina kotor
19 | Penyebab terjadinya loncatan bunga api pada kontak pemutus
adalah:
a. Kontak platina aus d. Urutan pengapian salah
b. Kondensor mati e. Busi mati
c¢. Koil mati
20 | Sudut dwell yang kecil akan menyebabkan:

a. Busi cepat mati d. Platina cepat aus
b. Busi cepat panas e. Kemampuan pengapian kurang
c. Mesin cepat panas
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b. Essay
No Soal Bobot
21 | Jelaskan bagaimana cara memeriksan dan menyetel sudut 15
dwell!
22 | Jelaskan cara penyetelan saat pengapian! 15
23 | Jelaskan bagaimana cara pemeriksaan sentrifugal advancer! 15
24 | Analisislah penyebab yang terjadi pada gambar di bawabh ini!
a. Busi terbakar
b. Busi berkerak karena oli
15
C.

c. Penyelesaian

7
A X4

K/

Pilihan ganda

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

RBOoo~Nooa~wONE

©
mowOOmM>» 0000

O>00O0OMWm™®>O

Essay

21. Cara memeriksa dan menyetel sudut dwell
e Cara memeriksa
a) Pasang dwell tester
b) Hidupkan mesin
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c) Baca hasil, bila hasil pengukuran tidak tepat, setel sudut dwell

52

e ?'W“-m&,,

DWELL ANGLE
Q @

® 9

e Cara menyetel sudut dwell

a) Buka tutup distributor

b) Kendorkan sekrup pengikat paltina

c) Tempatkan obeng pada tempat penyetel, putaran searah jarum
jam untuk memperkecil sudut dan sebaliknya

d) Rakit tutup distributor, hidupkan mesin dan cek hasil
penyetelan.

22. Cara menyetel saat pengapian
Langkah-langkah penyetelan saat pengapian sebagai berikut:

1. Hidupkan mesin.

2. Pasang clem sensor timing tester pada kabel busi 1.

3. Tekan tombol timing tester dan arahkan nyala timing tester ke
tanda timing.

4. Bila saat pengapian tidak tepat, kendorkan baut pengikat
distributor. Geser distributor berlawanan arah putaran rotor
untuk memajukan dan sebaliknya.

5. Kencangkan baut pengikat distributor bila saat pengapian sudah
tepat.

6. Tanda timing 10° sebelum TMA pada putaran stasioner.

23. Pemeriksaan sentrifugal advancer
Periksa sentrifugal advancer dengan memutar rotor ke arah berlawanan
dengan arah jarum jam (jika saat bekerja rotor berputar searah jarum
jam). Rotor harus dapat kembali dengan cepat ke arah jarum jam
berputar atau berlawanan dengan arah saat memutar rotor untuk
menguji sentrifugal advancer. Pastikan bahwa rotor tidak terlalu
longgar.
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24. analisis gambar penyebab keausan busi
a. busi terbakar, penyebabnya antara lian:
— nilai oktan bensin terlalu rendah
— campuran bahan bakar terlalu kurus
— saat pengapian terlalu awal
— tipe busi yang terlalu panas
b. busi berkerak karena oli, penyebabnya antara lain:
— ring piston aus
— penghantar katup aus
— pengisapan oli melalui sistem ventilasi karter
¢. busi berkerak karbon, penyebabnya antara lain:
— campuran bahan bakr terlalu kaya
— tipe busi yang terlalu dingin

Penilaian:
Sk di i
P Nl e ) S gy
Skor Maksimal
Guru Mata Diklat Mahasiswa
b
Il
Ardik Sudarmaji, S.T. Andi Budiarto

NBM. 1045521 NIM. 08504244012



Lampiran 11. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pra Penelitian 181
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PRA PENELITIAN
Indikator Aktivitas e RO et
1 2 rata
Memperhatikan penjelasan guru PR JRC IR R N0 T IRE ST TR AT
Menanyakan materi yang belum |# & pt Ul U Bt T B
dipahami
Merespon/menjawab materi oWt M R W B E BT
Mendengarkan penjelasan dari guru | 1 & it it W gt
Menyalin/mencatat materi Wt Wt W TR
Memecahkan/manjawab Wt R T T W T T T
permasalahan ‘
Rata-rata

Petunjuk pengisian lembar observasi oleh pengobservasi:

a. Pengobservasi mengisi sesuai dengan kolom yang disediakan.

b. Pengobservasi mengisi kolom jumlah siswa sesuai dengan jumlah siswa yang melakukan

aktivitas seperti aktivitas yang dilakukan siswa yang tercantum pada item.

c. Jumlah siswa tetap dihitung walaupun dilakukan oleh siswa yang sama.

Peneliti

Andi Budiarto



Lampiran 12. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus | 182
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I :
Indikator Aktivitas R N Ket
1 9] rata
Memperhatikan penjelasan guru W VW WeC M il e e e |
Menanyakan materi yang belum | w W e W W\ WM il v
dipahami
Merespon/menjawab materi DR VKO W WAL | D W
Mendengarkan penjelasan dari guru TRt W W W VAU 1
Menyalin/mencatat materi MO WO | T e W
Memecahkan/manjawab 0 W W W (4 I e W““
permasalahan

Rata-rata

Petunjuk pengisian lembar observasi oleh pengobservasi:

a. Pengobservasi mengisi sesuai dengan kolom yang disediakan.

b. Pengobservasi mengisi kolom jumlah siswa sesuai dengan jumlah siswa yang melakukan

aktivitas seperti aktivitas yang dilakukan siswa yang tercantum pada item.

c. Jumlah siswa tetap dihitung walaupun dilakukan oleh siswa yang sama.

Obse

B

Sinung Wahyudi



Lampiran 13. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus Il 183
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II
Indikator Aktivitas s ey Ket
1 ) rata

Memperhatikan penjelasan guru e M e \H( X e e
Menanyakan materi yang belum WOk RO | e e e Iy S0 T
dipahami
Merespon/menjawab materi VT B DO | DR e
Mendengarkan penjelasan dari guru W VTR W D R0 DR e W Y
Menyalin/mencatat materi i VRO RO \M( W Ju W\/M i
Memecahkan/manjawab U VR W g
permasalahan

Rata-rata

Petunjuk pengisian lembar observasi oleh pengobservasi:
a. Pengobservasi mengisi sesuai dengan kolom yang disediakan.

b. Pengobservasi mengisi kolom jumlah siswa sesuai dengan jumlah siswa yang melakukan

aktivitas seperti aktivitas yang dilakukan siswa yang tercantum pada item.

c. Jumlah siswa tetap dihitung walaupun dilakukan oleh siswa yang sama.

Sinung Wahyudi
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